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ABSTRAK 

Sektor keuangan suatu negara akan sangat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi di negara tersebut. Financial deepening merupakan sebuah 

terminalogi yang digunakan untuk menunjukkan terjadinya kenaikan 

peranan dan kegiatan dari jasa-jasa keuangan terhadap ekonomi. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis faktor- faktor yang mempengaruhi 

financial deepening di Indonesia. Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Dpk, pembiayaan, Sukuk Korporasi Dan Sukuk Negara terhadap 

Finacial Deepening di Indonesia. Analisis yang digunakan dengan 

mengggunakan data runtun waktu triwulan yang di publikasikan oleh Bank 

Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan dalam penelitian periode 2011 

sampai dengan 2018. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah ordinary least square (OLS) pada program E-views 9. Hasil 

penelitian ini menunjukkan dana pihak ketiga (DPK) memiliki T-hitung 

sebesar 2,869687 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0079 yang berarti 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial 

deepening. Sedangkan pada pembiayaan di peroleh t-hitung sebesar 

0,376163 dengan nilai probabilitas sebesar 0,7097 yang berarti secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap Financial Deepening. Selain itu                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

hasil penelitian ini menunjukkan sukuk korporasi memiliki t-hitung sebsar -

4,089720 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0003 yang berarti sukuk 

korporasi berpengaruh negative dan signifikan terhadap Financial 

Deepening di Indonesia. Dan untuk sukuk negara memiliki t-hitng sebesar -

2,005152 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0551 yang berarti secara 

parsial tidak  memiliki pengaruh terhadap Finacial Deepening di Indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan hasin F-statitik sebesar 161,2982 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,0459 yang dapat disimpulkan bahwa variabel 

DPK, Pembiayaan, Sukuk korporasi, dan Sukuk Negara bersama-sama 

mempengaruhi variabel Financial Deepening di Indonesia. Menurut 

persfektif islam dana pihak ketiga, pembiayaan, sukuk korporasi, sukuk 

negara dan financial depeening merupakan sesuatu yang tidak dilarang atau 

diperbolehkan karena kegiatan tersebut merupakan sebuah hubungan antara 

manusia dalam intraksi sosial sesuai syariat, yaitu sesuai dengan aturan allah 

kepada manusia termasuk didalamnya yaitu pengembangan harta benda. 

Kata kunci: Finacial deepening, DPK, pembiayaan, sukuk korporasi, sukuk negara 

 

 

 

 

 









 
 

 

vi 
 

MOTTO  
ب   ه أفَبَ ءَ  يَّ ِّ  ٱللَّّ ٰٗ سَسهٕنِ مِ  ۦعَهَ ْۡ ٍۡ أَ ٰٖ يِ نزِِ٘  ٱنۡقهشَ َٔ سهٕلِ  نهِشَّ َٔ  ِّ َّ ٰٗ فهَهِ  ٱنۡقهشۡثَ

 َٔ ٰٗ ًَ
ٍِ َٔ  ٱنۡٛتََٰ كِٛ سَٰ ًَ ٍِ َٔ  ٱنۡ ٙۡ لََ َٚ  ٱنسَّجِٛمِ  ٱثۡ ٍَ كَ ۡٛ ٌَ دهٔنخَََۢ ثَ يَب   ٱلۡۡغَُِۡٛبَ ءِ كهٕ َٔ ىۡۚۡ  يُِكه

سهٕله ءَاتىَٰكهىه  زهِٔه  ٱنشَّ يَبفخَه ّه فَ  َٔ ُۡ  ََٓىَٰكهىۡ عَ
ا ۚۡ ا  َٔ  ٲَتَٓهٕ َه  ٱتَّقهٕ ٌَّ  ٱللَّّ َ إِ شَذِٚذه  ٱللَّّ

  ٧ ٱنۡعِقبَةِ 

Artinya : Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya 

(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah 

untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 

beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang 

diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 

bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. (QS al- Hasyr : 7).
1
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Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahannya (Bandung Di 

Ponegoro Cv Al-Wa’ah, 1993).H.546 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Sebelum penulis menguraikan pokok bahasan skripsi lebih lanjut, 

terlebih dahulu akan di jelaskan istilah ini terkait dengan tujuan skripsi agar 

memudahkan dalam memahami judul skripsi ini dan tidak menimbulkan 

kesalah pahaman bagi para pembaca, oleh karena itu diperlukan adanya 

pembatasan arti kalimat, dengan harapan memperoleh gambaran yang jelas dari 

makna yang di maksud, di samping itu langkah ini merupakan proses 

penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas. Adapun judul 

skripsi ini adalah “Pengaruh Sektor Perbankan Syariah Dan Pasar Modal 

Syariah Terhadap Financial Deepening Di Indonesia”. 

Maka terlebih dahulu ditegaskan istilah-istilah yang terkandung dalam 

judul sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh adalah Daya 

yang ada atau timbul dari sesuatu baik dari orang ataupun benda yang 

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang
2
 

2. Perbankan Syariah 

Perbankan syariah merupakan institusi yang memberikan layanan 

jasa perbankan berdasarkan prinsip syariah. Prinsip syariah adalah prinsip 

hukum islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang

                                                             
2
Departemen pendidikan nasional, kamus besar bahasa Indonesia pusat bahasa edisi 

keempat (Jakarta : Gramedia pustaka utama,2011),h.1045. 



2 
 

 
 

 dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan 

fatwa di bidang syariah
3
 

3. Pasar modal syariah  

Pasar modal syariah ( islamic stock exchange) adalah kegiatan 

yang berhubungan dengan perdagangan efek syariah perusahaan publik 

yang berkaitan dengannya, dimana semua produk dan mekanisme 

operasionalnya berjalan tidak bertentangan dengan muamalat islamiyah. 

Pasar modal syariah juga dapat diartikan sebagai pasar modal yang 

menerapkan prinsip-prinsip syariah.
4
 

4. Financial depeening 

Financial deepening merupakan ukuran rasio antara jumlah 

kekayaan yang dinyatakan dengan uang (financial asset) dengan 

pendapatan nasional. Semakin tinggi rasio yang diperoleh menunjukkan 

semakin dalamnya sektor keuangan negara. financial depeening 

merupakan sebuah terminalogi yang digunakan untuk menunjukkan 

terjadinya peningkatan peranan dan kegiatan dari jasa-jasa keuangan 

terhadap ekonomi.
5
 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan judul skripsi pengaruh sektor perbankan syariah dan 

pasar modal syariah terhadap financial depeening di Indonesia adalah 

                                                             
3
Khotibul umam, perbankan syariah dasar-dasar dan dinamika perkembangannya di 

Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 2016 ), h.1. 
4
Abdul Hamid,Pasar Modal Syariah (Jakarta: Lemlit UIN Jakarta, 2009), h.38. 

5
Ami Latifah, “Pengaruh Sektor Perbankan Syariah Dan Pasar Modal Syariah Terhadap 

Financial Deepeningdi Indonesia”, Jurnal Ekonomi Islam Vol. 7 No. 2, September 2016.h.111 
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melihat tentang bagaimana pengaruh sektor perbankan syariah dan pasar 

modal syariah terhadap financial depeening di Indonesia. 

 

B. Alasan Memilih judul 

Adapun alasan dipilihnya judul penelitian ini berdasarkan alasan secara 

obyektif dan subyektif adalah sebagai berikut: 

1. Alasan Objektif 

Sistem keuangan suatu negara dapat meningkatkan pertumbuhan 

prekonomian suatu negara. Pendalaman sektor keuangan (financial 

depeening) merupakan sebuah terminalogi yang digunakan untuk 

menunjukkan terjadinya peningkatan peranan dan kegiatan dari jasa-jasa 

keuangan terhadap ekonomi. Maksud dari terminalogi juga mengarah 

kepada makin beragamnya pilihan jasa-jasa keuangan yang dapat di akses 

oleh masyarakat dengan cakupan yang semakin luas. Oleh karena itu 

penulis ingin mencari tahu tentang bagaimana pengaruh perbankan syariah 

dan pasar modal syariah terhadaap financial depeening di Indonesia. 

2. Alasan subyektif 

Adapun alasan subyektifnya adalah : 

a. Bagi penulis pentingnya meneliti masalah ini dikarenakan ingin 

mengetahui seberapa jauh pengaruh perbankan syariah dan pasar modal 

syariah terhadap financial depeening di indonesia. 



4 
 

 
 

b. Pembahasan dalam proposal ini merupakan topic yang relevan dengan 

spesialisasi keilmuan penulis yang dipelajari dari fakultas ekonomi dan 

bisnis islam dalam jurusan perbankan syariah dan 

c. Berdasarkan aspek yang diteliti mengenai permasalahan tersebut bagi 

penulis banyak referensi pendukung dari skripsi yang akan di teliti. 

Sehingga mempermudah penulis untuk menyelesaikan skripsi ini 

kedepannya.  

 

C. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara akan sangat ditentukan oleh 

perkembangan dalam sektor keuangannya. Hal ini karena pembangunan  

dalam sektor keuangan melibatkan rencana dan implementasi dari kebijakan 

untuk mengintensifkan tingkat moneterisasi perekonomian melalui 

peningkatan akses terhadap institusi keuangan, transparansi, dan efisiensi serta 

mendorong rate of return yang rasional.
6
 

Sektor jasa keuangan memainkan peranan yang signfikan dalam 

menggerakkan roda perekonomian indonesia. Hal tersebut dapat ditinjau dari 

perannya sebagai sumber pembiayaan, sarana bagi masyarakat dalam 

melakukan investasi pada berbagai instrumen keuangan, dan penyelenggara 

industri jasa keuangan yang menyelenggarakan fungsi intermediasi. 

Keseluruhan kegiatan intermediasi dan investasi tersebut menumbuhkan 

berbagai kegiatan ekonomi yang menciptakan lapangan kerja, nilai tambah 

                                                             
6
 Paradhep agrawal ,  Interest Rate, Exchange Rates and Financial Deepening in Selected 

Asian Economies. ASEAN Economic Bulletin, h. 83-93. 
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ekonomi, serta meningkatkan pedapatan masyarakat dan nilai aset lembaga-

lembaga keuangan yang berpartisipasi dalam industri keuangan. 
7
 

Indonesia sebagai negara berkembang memiliki karakter yang tidak 

berbeda jauh dengan negara berkembang lainnya. Tujuan utamanya yaitu 

mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Pendalaman sektor 

keuangan secara tidak langsung akan meningkatkan akses individu dan rumah 

tangga terhadap kebutuhan utama seperti kebutuhan primer, kesehatan, dan 

pendidikan. Pendalaman sektor keuangan akan berlanjut kepada turunnya 

angka kemiskinan. Terlebih lagi lembaga-lembaga keuangan yang lebih kuat 

dan resiko yang semakin terdiversifikasi akan dapat memperkuat ketahanan 

ekonomi suatu negara terhadap gejolak ekonomi. Namun demikian, 

fleksibilitas, fungsi pengaturan yang lebih kuat dan tata kelola perusahaan 

yang lebih baik tetap dibutuhkan untuk mendorong inovasi dalam bidang 

keuangan.  

 financial deepening merupakan salah satu prasyarat untuk 

menunjukkan jika peran dan kegiatan di sektor keuangan mengalami 

peningkatan dalam menjalankan fungsi sebagai financial intermediaries. 

Financial Deepening merupakan akumulasi dari aktiva-aktiva keuangan yang 

lebih cepat dari pada akumulasi kekayaan yang bukan keuangan. Financial 

deepening merupakan sebuah terminalogi yang digunakan untuk menunjukkan 

terjadinya kenaikan peranan dan kegiatan dari jasa-jasa keuangan terhadap 

ekonomi. Semakin besar rasio yang diperoleh menunjukkan semakin 

dalamnya sektor keuangan suatu negara. Semakin besar pendalaman keuangan 

akan semakin besar pula kemampuan sektor keuangan dalam menyediakan 

likuiditas keuangan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Perkembangan 

Financial deepening yang diukur dari jumlah uang beredar dalam artian luas 

(M2) dengan produk domestik bruto (PDB). Semakin tinggi rasio uang 

beredar dalam artian luas M2/PDB mempunyai arti bahwa penggunaan uang 

dalam perekonomian suatu negara semakin dalam. 

                                                             
7
 Ami Latifah, “Pengaruh Sektor Perbankan Syariah Dan Pasar Modal Syariah 

Terhadap Financial Deepeningdi Indonesia...h.1 
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Tabel 1.2 

Perkembangan uang beredar (M2) dan Produk Domestik Bruto tahun 

2011-2018 

 

Tahun 

 

Uang Beredar 

(milyar) 

 

PDB (milyar) 

 

Financial 

deepening 

2011 2.877.220 7.287.635,30 1,563038832 

2012 3.307.508 7.727.083,40 1,697157096 

2013 3.730.409 8.156.497,80 1,812810695 

2014 4.173.327 8.564.866.60 1,930708583 

2015 4.548.800 8.982.517,10 2,000389365 

2016 5.004.976.79 9.343.613,40 2,098359206 

2017 5.418.998,22 9.912.703,60 2,160001451 

2018  5.757.997,33 10.425.316,30 2,295871729 

Sumber : Bank Indonesia (data diolah) 

 

Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat Perkembangan financial deepening 

di Indonesia meningkat setiap tahunnya, terbukti dari nilai jumlah uang 

beredar (M2) dan PDB meningkat secara signifikan, sehingga dengan 

meningkatnya M2/PDB akan meningkatkan rasio financial deepening. Hal ini 

mengindikasikan efisiensi dari kebijakan ekonomi yang ada di Indonesia. 

Semakin tinggi pendalaman keuangan semakin besar penggunaan uang dalam 

perekonomian dan semakin besar serta semakin meluas kegiatan lembaga 

keuangan maupun pasar uang. Jumlah uang beredar dalam suatu periode 

merupakan hasil perilaku dari otoritas moneter, bank-bank umum, dan 

masyarakat secara bersama-sama. 

Uang beredar dapat mencerminkan kedalaman keuangan suatu negara 

karena uang beredar dalam masyarakat dapat digambarkan sebagai proses 

pasar. Semakin banyak jumlah uang beredar yang beredar dimasyarakat, 

investasi menjadi lebih menarik dibandingkan dengan menyimpan dalam 

bentuk tabungan. Sedangkan PDB yaitu total pendapatan yang dihasilkan 
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dalam suatu negara, termasuk pendapatan orang asing yang bekerja didalam 

suatu negara. PDB juga diyakini sebagai indikator ekonomi terbaik dalam 

menilai perkembangan ekonomi suatu negara. Perhitungan pendapatan 

nasional ini mempunyai makro utama tentang kondisi suatu negara.
8
 

Gregorio dan Alejandro mengemukakan bahwa kedalaman sistem 

keuangan suatu negara akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena 

dapat mengalokasikan dana secara efektif ke sektor- sektor yang potensial, 

meminimalkan resiko dengan diverifikasi produk keuangan, meningkatkan 

jumlah faktor produksi atau meningkatkan efisiensi dari penggunaan faktor 

produksi tersebut, dan meningkatkan tingkat investasi atau marginal 

produktifitas akumulasi modal dengan penggunaan yang semakin efisien dari 

masyarakat yang memiliki dana lebih ke masyarakat yang memiliki  peluang-

peluang investasi produktif.
9
 

Sektor keuangan (financial sector) adalah sektor yang terdiri dari 

perusahaan-perusahaan yang menyediakan jasa keuangan kepada nasabah 

komersial dan ritel, termasuk perusahaan dana investasi, bank, dan asuransi. 

Sektor keuangan yang berperan dalam perekonomian suatu negara terdiri dari 

dari dua jenis yaitu lembaga keuangan bank dan bukan bank.  

Lembaga keuangan bank dibedakan menjadi dua, yaitu bank 

konvensional dan bank syariah. Bank konvensional merupakan bank yang 

dalam penentuan harga menggunakan bunga sebagai balas jasa, baik balas jasa 

                                                             
8
 Mankiw N Gregory, makro ekonomi edisi lima harvard university, (jakarta: 

Erlangga,2003), h.80 
9
 Frederic S mishkin, Ekonomi Uang, Perbankan, dan Pasar Keuangan. Edisi 8 (Jakarta : 

Salemba Empat, 2008) h.72 
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yang diterima oleh bank atas penyaluran dana kepada masyarakat, maupun 

balas jasa yang dibayar oleh bank kepada masyarakat atas penghimpunan 

dana. Di samping itu, untuk mendapatkan keuntungan dari pelayanan jasanya, 

bank konvensional akan membebankan fee kepada nasabahnya.
10

 Sedangkan 

bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada 

bunga. Bank Islam atau biasa disebut Bank Tanpa Bunga, adalah lembaga 

keuangan atau perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan 

berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW. Dengan kata lain, bank 

syariah adalah lembaga keuangan yang pembayaran serta peredaran uang yang 

pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariah Islam.
11

 

Lembaga Keuangan Bukan Bank adalah bentuk badan usaha yang 

melakukan berbagai aktivitas keuangan baik secara langsung maupun tidak 

langsung, mengumpulkan dana dari masyarakat dan mengedarkan dana 

kepada masyarakat untuk kegiatan produktif demi keuntungan perusahaan dan 

masyarakat diberikan balas jasa atau bunga simpanan. Jenis-jenis lembaga 

keuangan bukan bank antara lain perusahaan asuransi, perusahaan dana 

pensiun, koperasi simpan pinjam, pasar modal, perusahaan anjak piutang, 

perusahaan modal ventura, pegadaian, dan perusahaan sewa guna. 

Sektor keuangan terutama perbankan memiliki peran yang sangat besar 

dalam memajukan perekonomian suatu negara termasuk Indonesia. Hampir 

semua sektor yang berhubungan dengan berbagai kegiatan keuangan selalu 

membutuhkan jasa perbankan. Hal ini tidak salah karena bank memang 

                                                             
10

 Ismail, Manajemen Perbankan …, h. 19-20. 
11

 Muhamad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 

2016), h. 1. 
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merupakan lembaga keuangan atau perusahaan yang bergerak di bidang 

keuangan. Di negara-negara maju bank bahkan sudah merupakan kebutuhan 

utama bagi masyarakat setiap kali bertransaksi.
12

 Oleh karena itu, kata bank 

merupakan kata yang tidak asing lagi bagi masyarakat yang hidup diperkotaan 

maupun di pedasaan. 

Perbankan syariah merupakan sektor yang tidak mengandalkan bunga 

dan dianggap memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai kedalaman keuangan. pada saat krisis ekonomi 

melanda negeri ini, Bank Syariah dapat bertahan dan semakin tumbuh pesat. 

Setidaknya, ada 4 hal yang menyebabkan bank syariah tahan terhadap krisis. 

Pertama, Bank Syariah tidak mendasarkan operasinya pada riba, yang di 

Indonesia kita kenal dengan suku bunga. Pada saat krisis tingkat suku bunga 

deposito melambung sangat tinggi hingga pada suatu level yang sangat 

timpang dengan kemampuan sektor produktif untuk membayarnya dalam 

bentuk keuntngan. Kedua, adanya prinsip bagi hasil dan bagi rugi. Risiko 

bisnis harus ditanggung oleh keduabelah pihak yang bekerjasama: shahibul 

maal (pemilik modal) dan mudharib (pelaksana usaha).Keuntungan akan 

dibagi secara proporsional. Kerugian pun ditanggung bersama; shahibul maal 

menanggung kerugian materil, sementara mudharib rugi tenaga dan waktu. 

Ketiga, berbasis kepada sektor ril. Transaksi investasi dalam sistem keuangan 

Islam didasarkan pada asset yang jelas dan ril. Perlu diketahui, salah satu 

penyebab utama terjadinya krisis finansial global pada tahun 2007-2008 

                                                             
12

 Kasmir, Manajemen Perbankan Edisi Revisi, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2012), 

h.12. 
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adalah marak dan bertingkatnya penggunaan produk derivatif yang tidak jelas 

back-up asetnya. Keempat, bank syariah terbebas dari negative spread, yakni 

selisih negatif antara bunga simpanan dan bunga kredit. Dengan kata lain, 

bunga yang harus dibayarkan oleh pihak bank kepada nasabah simpanan jauh 

lebih besar dari bunga kredit. Hal ini yang turut menyebabkan perbankan 

Indonesia pada tahun 1998 terjebak dalam krisis. Di sisi lain, bank syariah 

yang lebih berorientasi pada bagi hasil tentunya bebas dari resiko negative 

spread. Hal ini dibuktikan dengan Bank Syariah yang bertahan di saat krisis. 

 Kedalaman keuangan pada perbankan syariah didasarkan pada 

aktivitas atau kegiatan utama perbankan yaitu menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun 

perbankan kemudian menyalurkan dana tersebut sebagai pembiayaan. 

Perbankan menjalankan fungsinya sebagai financial intermediaries tersebut 

dapat dengan Lebih fokus untuk mengalokasikan dana yang telah dihimpun 

dengan memberikan pembiayaan baik untuk investasi atau kebutuhan lainnya. 

Dapat juga dengan meningkatkan akses masyarakat terhadap sekor perbankan 

itu sendiri, yakni dengan melakukan ekspansi layanan kepada masyarakat luas 

seperti penambahan unit bank sehingga fungsi dari sektor perbankan itu 

sendiri dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat.
13

 Dengan begitu perbankan 

syariah telah menjalankan fungsinya sebagai financial intermediaries. 

Sedangkan pasar modal syariah adalah  pasar modal  yang sesuai 

dengan syariah Islam atau dengan kata lain instrumen yang digunakan 

                                                             
13

 Ami Latifah, “Pengaruh Sektor Perbankan Syariah Dan Pasar Modal Syariah Terhadap 

Financial Deepeningdi Indonesia”...h.110 



11 
 

 
 

berdasarkan pada prinsipsyariah dan mekanisme yang digunakan juga tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah. Pasa modal merupakan kegiatan yang 

bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan 

publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya serta lembaga dan 

profesi yang berkaitan dengan efek. Pasar modal di Indonesia mengalami 

perkembangan yang cukup pesat.Hal ini ditunjukan dengan banyaknya 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta banyak 

masyarakat yang terjun kepasar modal. Pasar modal merupakan salah satu 

sarana alternatif yang dapat digunakan oleh para pemilik modal atau investor 

untuk melakukan investasi. Dimana investasi merupakan salah satu pegangan 

bagi siklus ekonomi masyarakat..14 

Pasar modal berperan besar bagi perekonomian suatu Negara karna 

menjalankan dua fungsi sekaligus yaitu, ekonomi dan keuangan. Pasar modal 

memiliki fungsi ekonomi karena menyediakan fasilitas atau wahana yang 

mempertemukan dua kepentingan, yaitu investor dan issuer. Sebagai 

penjelasan, investor merupakan pihak yang memiliki kelebihan dana atau yang 

akan menginvestasikan dananya, sedangkan issuer adalah pihak yang 

memerlukan dana, misalnya perusahaan. Dengan adanya pasar modal, pihak 

yang memiliki kelebihan dana dapat menginvestasikan dana tersebut dengan 

harapan memperoleh imbalan atau tingkat keuntungan tertentu (return). 

Sedangkan pihak perusahaan dapat memanfaatkan dana tersebut untuk 

kepentingan investasi tanpa harus menunggu tersedianya dana dari operasi 

                                                             
14

 Sinta Ayu Purnamasari, Modul Pasar Modal Konvensional dan Pasar Modal Syariah, 

(Bandar Lampung: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung 2018), h. 9 
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perusahaan. Pasar modal dikatakan memiliki fungsi keuangan karena 

memberikan kemungkinan dan kesempatan memperoleh imbalan (return) bagi 

pemilik dana, sesuai dengan karakteristik investasi yang dipilih. Dengan 

adanya pasar modal, aktivitas perekonomian di Indonesia diharapkan menjadi 

meningkat. Sebab, pasar modal merupakan alternatif pendanaan bagi 

perusahaan-perusahaan sehingga mereka dapat beroperasi dengan skala yang 

lebih besar dan pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan perusahaan 

dan kemakmuran masyarakat luas 

 pasar  modal menjalankan fungsinya sebagai financial intermediaries 

ketika pasar modal tersebut dapat mempertemukan pihak-pihak yang 

membutuhkan dana dengan pihak-pihak yang ingin mengoptimalkan dananya. 

Misalnya perusahaan yang ingin melakukan ekspansi bisnis atau pemerintah 

butuh dana untuk proyek pembangunan, dimana kedua pelaku tersebut dapat 

mengatasinya salah satunya dengan cara menerbitkan sukuk. ketika pasar 

modal dapat secara efektif mempertemukan pihak yang ingin mengoptimalkan 

excess fund dengan pihak-pihak yang membutuhkan dana maka fungsi pasar 

modal sebagai financial intermediaries terbentuk. 

Beberapa penelitian mengenai financial deepening secara umum 

memberikan hasil bahwa menguatnya sector keuangan akan memperkuat 

financial deepening. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ami Latifah (2016) pengaruh 

perbankan syariah dan pasar modal syariah terhadap Financial deepening di 

Indonesia dengan menggunakan variabel dana pihak ketiga, pembiayaan, 
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sukuk negara, dan sukuk korporasi terhadap financial deepening di Indonesia 

yang dimana financial deepening menggunakan rasio antara jumlah uang 

beredar dan prodik domestik bruto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel pembiayaan tidak memiliki pengaruh terhadap financial deepening di 

Indonesia. Sedangkan variabel DPK, sukuk korporasi dan sukuk negara 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Financial Deepening di 

Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad As’ad Asysyifa (2018) 

analisis sektor keuangan syariah terhadap financial deepening di Indonesia 

dengan menggunakan variabel DPK, pembiayaan, sukuk negara, dan sukuk 

korporasi. Hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa sukuk korporasi tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap financial deepening di Indonesia. 

Sedangkan variabel DPK, pembiayaan, dan sukuk negara memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap financial deepening di Indonesia. 

Penelitian yag dilakukan oleh M. Makhfud Ridwan (2018) pengaruh 

perbankan syariah dan pasar modal syariah terhadap financial deepening di 

Indonesia dan malaysia menggunakan variabel pembiayaan syariah, sukuk 

negara, dan sukuk korporasi menunjukkan hasil bahwa pembiayaan dan sukuk 

korporasi berpengaruh secara signifikan terhadap  financial deepening di 

Indonesia sedangkan sukuk negara tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap financial deepening di Indonesia. 

Dari uraian diatas maka yang paling penting adalah bagaimana kedua 

sektor keuangan tersebut dapat menjalankan fungsinya sebagai financial 
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intermediaries secara optimal sehingga akan terus meciptakan sistem 

keuangan yang semakin dalam dari waktu ke waktu kedalam pasar keuangan 

baik di sektor perbankan  dan pasar modal dapat dimanfaatkan untuk 

pertumbuhan sektor rill sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan 

ekonomi.
15

 

Dari pemaparan diatas, penulis tertarik untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh sektor keuangan syariah terhadap financial deepening di Indonesia. 

Oleh kerena itu penulis mengambil judul yaitu “Pengaruh Sektor Perbankan 

Syariah Dan Pasar Modal Syariah Terhadap Financial Depeening Di 

Indonesia” 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah teruraikan di atas dapat disimpulkan 

bahwa masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh DPK (Dana Pihak Ketiga), Pembiayaan, Sukuk 

Korporasi, Dan Sukuk Negara terhadap Financial Depeening di Indonesia 

secara simultan ? 

2. Bagaimana pengaruh DPK (Dana Pihak Ketiga), Pembiayaan, Sukuk 

Korporasi, Dan Sukuk Negara terhadap Financial Depeening di Indonesia 

secara parsial ? 

3. Bagaimana dana pihak ketiga (DPK), Pembiayaan, sukuk korporasi, sukuk 

negara, dan financial depeening di Indonesia menurut perspektif islam ? 

 

                                                             
15

Ibid. 
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E. Batasan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis akan memberikan batasan 

masalah dalam penelitian ini, hal ini dimaksudkan untuk memfokuskan 

pembahasan sesuai dengan tujuan penelitian dan untuk menghindari 

pembahasan yang terlalu umum. Pada penelitian ini penulis hanya 

memfokuskan penelitian pada pengaruh variabel independen yakni dana pihak 

ketiga (DPK), pembiayaan, sukuk korporasi dan sukuk negara terhadap 

variabel dependen yakni financial deepening. 

 

F. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh pertumbuhan DPK (dana pihak 

ketiga) terhadap financial depeening di Indonesia  

1. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh DPK (Dana Pihak Ketiga), 

Pembiayaan, Sukuk Korporasi, Dan Sukuk Negara terhadap Financial 

Depeening di Indonesia secara simultan. 

2. Bagaimana pengaruh DPK (Dana Pihak Ketiga), Pembiayaan, Sukuk 

Korporasi, Dan Sukuk Negara terhadap Financial Depeening di Indonesia 

secara parsial. 

3. Untuk mengetahui Bagaimana dana pihak ketiga (DPK), Pembiayaan, sukuk 

korporasi, sukuk negara dan financial depeening menurut perspektif islam. 

 

G. Manfaat Penelitian 
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Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang dapat di 

rasakan atau di terapkan setelah terungkapnya hasil penelitian. Adapun 

kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini di harapkan bisa berguna dan bisa memberikan 

sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan tentang kajian 

perbankan syari’ah sebagai salah satu bagian dari ilmu ekonomi 

b. Penelitian ini juga di harapkan dapat dijadikan sebagai tinjauan yang 

memberikan informasi dan pemahaman mengenai pengaruh perbankan 

syariah dan pasar modal syariah sebagai alat keuangan yang dapat 

membantu pengambilan kebijakan oleh pihak yang berkepentingan 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi penulis 

1) Penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis berupa pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai pengaruh perbankan syariah dan pasar 

modal syariah terhadap financial depeening di Indonesia. 

2) Dapat dijadikan sebagai media pengaplikasian dari ilmu pengetahuan 

yang penulis peroleh selama perkuliahan serta menambah pengalaman 

dalam penelitian. 

b. Bagi akademisi 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

dengan cara memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

khususnya dalam ilmu perbankan 
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2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung penelitian 

selanjutnya untuk di jadikan bahan rujukan atau referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

c. Bagi masyarakat 

1) Penelitian ini di harapakan bisa menjadi sarana informasi tentang 

sektor keuangan khususnya financial depeening yang ada di indonesia 

dan menambah pengetahuan tentang perbankan syariah dan pasar 

modal syariah yang mempengaruhi financial depeening di Indonesia. 



 
 
 
  

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Grand theory 

1. Teori sinyal ( signalling theory) 

  Teori sinyal didasarkan pada asumsi bahwa informasi yang 

diterima oleh masing-masing pihak tidak sama. Dengan kata lain, teori 

sinyal berkaitan dengan asimetri informasi atau ketidaksamaan informasi 

yang dimiliki. Teori sinyal menunjukkan adanya asimetri informasi antara 

manajemen perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan 

informasi. Untuk itu, manajer perlu memberikan informasi bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan melalui penerbitan laporan keuangan. Teori sinyal 

mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan 

memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa 

informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk 

merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau 

informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik 

daripada perusahaan lain. 
16

 

Manajer memberikan informasi melalui laporan keuangan bahwa 

mereka menerapkan kebijakan akuntansi konservatisme yang menghasilkan 

laba yang lebih berkualitas karena prinsip ini mencegah perusahaan 

melakukan tindakan membesar-besarkan laba dan membantu pengguna 
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 Ihyaul ulum, intellectual capital: model pengukuran, framework pengungkapan & 

kinerja organisasi, (malang : muhammadiyah malang,2017) h.51 
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laporan keuangan dengan menyajikan laba dan aktiva yang tidak overstate. 

Informasi yang diterima oleh investor terlebih dahulu diterjemahkan sebagai 

sinyal yang baik (good news) atau sinyal yang jelek (bad news).  

Apabila laba yang dilaporkan oleh perusahaan meningkat maka 

informasi tersebut dapat dikategorikan sebagai sinyal baik karena 

mengindikasikan kondisi perusahaan yang baik. Sebaliknya apabila laba 

yang dilaporkan menurun maka perusahaan berada dalam kondisi tidak baik 

sehingga dianggap sebagai sinyal yang jelek. Brigham dan Houston (2001) 

menyatakan bahwa isyarat adalah suatu tindakan yang diambil manajemen 

perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana 

manajemen memandang prospek perusahaan. Perusahaan dengan prospek 

yang menguntungkan akan mencoba menghindari penjualan saham dan 

mengusahakan setiap modal yang baru diperlukan dengan cara-cara lain. 

Sedangkan dengan prospek yang kurang menguntungkan akan cenderung 

untuk menjual saham 

Dari definisi yang dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa pihak 

manajer yang memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan dengan 

pihak lainnya yang dalam hal ini adalah nasabah maupun investor perlu 

memberikan informasi  atau sinyal agar dapat menarik nasabah untuk 

menaruh dananya pada bank atau berinvestasi di pasar modal sehingga 

dapat menaikkan kedalaman keuanagan suatu negara atau financial 

deepening. 
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B. Financial Depeening 

a. Pengertian financial depeening 

  Financial deepening merupakan ukuran rasio antara jumlah 

kekayaan yang dinyatakan dengan uang (financial asset) dengan pendapatan 

nasional. Semakin tinggi rasio yang diperoleh menunjukkan semakin 

dalamnya sektor keuangan negara. Rasio keuangan di tunjukkan oleh rasio 

antara jumlah uang beredar dan PDB. financial depeening merupakan 

sebuah terminalogi yang digunakan untuk menunjukkan terjadinya 

peningkatan peranan dan kegiatan dari jasa-jasa keuangan terhadap 

ekonomi.
17

  

  Keberadaan sektor keuangan dapat dilihat dari beberapa indikator 

dalam perkembangannya. Dalam hal ini terdapat beberapa pandangan 

mengenai indikator untuk mengetahui perkembangan sektor keuangan di 

suatu negara. Diantaranya pendapat yang dikemukakan oleh Lynch (1996) 

yang menyatakan terdapat 5 indikator untuk mengetahui perkembangan 

sektor keuangan suatu negara
18

, yakni: 

1. Ukuran Kuantitatif (Quantity Measures)  

Indikator kuantitatif bersifat moneter dan kredit, seperti rasio uang 

dalam arti sempit terhadap PDB, rasio uang dalam arti luas terhadap PDB 

dan rasio kredit sektor swasata terhadap PDB. Indikator kuantitatif ini 

untuk mengukur pembangunan dan kedalaman sektor keuanga 

2. Ukuran Struktural (Structural Measures) 

                                                             
17

Ami Latifah, “Pengaruh Sektor Perbankan Syariah Dan Pasar Modal Syariah Terhadap 

Financial Deepeningdi Indonesia”, Jurnal Ekonomi Islam Vol. 7 No. 2, September 2016.h.111 
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Indikator struktural menganalisa struktur sistem keuangan dan 

menentukan pentingnya elemen-elemen yang berbeda-beda pada sistem 

keuangan. Rasio-rasio yang digunakan sebagai indikator adalah: rasio 

uang dalam arti luas terhadap PDB, rasio pengeluaran pasar sekuritas 

terhadap uang dalam arti luas. 

3. Harga sektor keuangan (Financial Prices) 

Indikator ini dilihat dari tingkat bunga kredit dan pinjaman sektor riil 

4. Skala Produk (Product Range) 

 Indikator ini dilihat dari berbagai jenis-jenis instrumen keuangan 

yang terdapat di pasar keuangan, seperti ; produk keuangan dan bisnis 

(commercial paper,corporate bond, listed equity), produk investasi, 

produk pengelolaan risiko dan nilai tukar luar negeri. 

5. Biaya Transaksi (Transaction Cost) 

Indikator ini dilihat dari spread suku bunga 

 

b. Landasan Hukum syariah Financial Deepening 

Islam adalah agama yang komprehensif dan universal, semua 

permasalahan di dunia, baik masalah ibadah, politik, dan ekonomi  beserta 

solusinya telah dibahas dalam al-quran, termasuk didalamnya bagaimana 

cara mengatur keuangan yang baik. Pemenuhan ekonomi masyarakat dalam 

islam menekankan perlunya keimanan, sebagaimana dijelaskan dalam firma 

allah SWT. Dalam Q.S Al-jumuah: 10 sebagai berikut : 

حه قهضِٛتَِ  فإَرَِا ٰٕ هَ ٔا  فَ  ٱنصَّ ٕا  َٔ  ٱلۡۡسَۡضِ فِٙ  ٲَتشَِشه ِ يٍِ فضَۡمِ  ٱثۡتغَه ٔا  َٔ  ٱللَّّ  ٱرۡكهشه

 َ ٌَ  ٱللَّّ ٕ ىۡ تهفۡهحِه  ٠١كَثِٛشٗا نَّعَهَّكه
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Artinya : Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak supaya kamu beruntung. (Q.S al-jumuah:10).
19

 

Ayat ini menjelaskan bahwa selain berisikan perintah 

melaksanakan shalat jum’ah juga memerintahkan setiap umat islam untuk 

berusaha atau bekerja mencari rezeki sebagaimana karunia Allah SWT. 

Rezeki yang halal, berkah dan melimpah serta mengingat allah sebanyak-

banyaknya ketika shalat maupun ketika bekerja atau berbisnis agar kamu 

beruntung. Ayat ini memerintahkan manusia untuk melakukan 

keseimbangan antara kehidupan didunia dan mempersiapkan untuk di 

akhirat kelak, serta sehat mental dan fisik.
20

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Financial Deepening
21

 , yaitu: 

1. Nilai Tukar Mata Uang  

Nilai tukar mata uang mencerminkan harga mata uang 

dibandingkan dengan mata uang lainnya. Besarnya nilai tukar mata uang 

tersebut akan tercermin dari nilai kurs uang lainnya. 

2. Pendapatan Nasional  

Pendapatan nasional merupakan indikator utama dalam 

pengukuran kinerja perekonomian negara. 

3. Tingkat Bunga  

Tingkat bunga merepretasikan harga dari suatu uang. Menurut 

McKinnon dan Shaw (1973)  menyatakan bahwa “Besar kecilnya 

                                                             
19
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tingkat bunga sangat terkait dengan adanya kebijakan represi keuangan 

(financial repression) yang terjadi dalam perekonomian negara. 

4. Jumlah Uang Beredar 

  Jumlah uang beredar menunjukkan sejumlah uang yang beredar 

dimasyarakat dalam kaitannya dengan kegiatan ekonomi yang 

dijalankannya. Besar kecilnya dalam jumlah uang beredar tersebut akan 

mencerminkan seberapa dalam dan seberapa dangkal sektor keuangan 

suatu negara. Dalam hal ini ukuran financial depeening 

merepresentasikan perkembangan sektor keuangan suatu negara. 

Ukuran financial depeening tersebut dapat dilihat dari perkembangan 

rasio jumlah uang beredar terhadap PDB. Menurut mankiw (2003:76) 

uang adalah persediaan aset yang dapat segera digunakan untuk 

melakukan transaksi. pengertian uang secara luas adalah sesuatu yang 

dapat diterima secara umum sebagai alat pembayaran dalaqm suatu 

wilayah tertentu atau sebagai alat pembayaran dalam suatu wilayah 

tertentu atau sebagai alat pembayaran hutang sebagai alat untuk 

melakukan pembelian barang dan jasa.
22

 

  Sedangkan uang selalu didefinisikan sebagai benda-benda yang 

disetujui oleh masyarakat sebagai alat perantara untuk tukar menukar 

atau perdagangan. Agar masyarakat menyetujui penggunaan suatu 
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benda sebagai uang, haruslah benda itu memenuhi syarat-syarat sebagai 

berikut:
23

 

1. Nilainya tidak mengalami perubahan dari waktu ke waktu 

2. Mudah dibawa-bawa 

3. Mudah disimpan tanpa mengurangi nilainya 

4. Tahan lama 

5. Jumlahnya terbatas (tidak berlebihan) 

   Menurut sukirno (2004) uang beredar adalah semua jenis uang 

yang beredar di perekonomian yaitu, jumlah dari mata uang dalam 

peredaran ditambah dengan uag giral dalam bank-bank umum. Definisi 

jumlah uang beredar terbagi dua yaitu dalam arti sempit dan arti luas.  

 

d. Uang dalam arti sempit (M1) 

 Secara sederhana dapat dikatakan bahwa uang beredar dalam arti 

sempit adalah seluruh uang kartal dan uang giral yang ada di tangan 

masyarakat. Sedangkan uang kartal milik pemerintah (Bank Indonesia) yang 

disimpan di bank-bank umum atau bank sentral itu sendiri, tidak 

dikelompokkan sebagai uang kartal. Sedangkan uang giral merupakan 

simpanan rekening koran (giro) masyarakat pada bank-bank umum. 

Simpanan ini merupakan bagian dari uang beredar, karena sewaktu-waktu 

dapat digunakan oleh pemiliknya untuk melakukan berbagai transaksi. 

Namun saldo rekening giro milik suatu bank yang terdapat pada bank lain, 

tidak dikategorikan sebagai uang giral. Dalam artian sempit JUB 
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didefinisikan sebagai M1 yang merupakan jumlah seluruh uang kartal yang 

dipegang anggota masyarakat (the nonbankpublic) dan “damand deposit” 

yang dimiliki oleh perseorangan pada Bank-bank Umum. Sehingga bentu 

persamaan MI1 adalah: 

    (M1 = Kartal + DD) 

Ket.  M1 =  uang dalam arti sempit 

  Kartal = currency, uang kartal 

  DD = Demand deposit, uang kartal 

 

e.  Uang Beredar Dalam Arti Luas (M2) 

Dalam arti luas, uang beredar merupakan penjumlahan dari M1 

(uang beredar dalam arti sempit) dengan uang kuasi. Uang kuasi atau near 

money adalah simpanan masyarakat pada bank umum atau uang kuasi juga 

bisa dikatakan sebagai Dana Pihak ketiga (DPK) dalam bentuk deposito 

berjangka (time deposit) dan tabungan. Uang kuasi diklasifikasikan sebagai 

uang beredar, dengan alasan bahwa kedua bentuk simpanan masyarakat ini 

dapat dicairkan menjadi uang tunai oleh pemiliknya, untuk berbagai 

keperluan transaksi yang dilakukan.. Sehingga persamaan uang beredar 

dalam arti luas (M2)  adalah:  

M2=M1+TD+SD 

 

Ket. 

 M2 = uang beredar dalam arti luas 

 M1= uang beredar dalam arti sempit 
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TD= time deposit ( deposito berjangka) 

SD= saving deposit (saldo tabungan) 

  Banyaknya uang beredar dalam masyarakat dapat digambarkan 

sebagai proses pasar. Jumlah uang beredar juga mempunyai keterkaitan 

dengan suku bunga deposit. Semakin banyak jumlah uang  yang beredar 

dimasyarakat,  investasi menjadi lebih menarik bila dibandingkan dengan 

menyimpan dalam bentuk tabungan. Kebijaka mengenai jumlah uang yang 

beredar ditentukan oleh bank sentral yang dalam hal ini adalah bak 

indonesia. Namun jumlah uang beredar tidak hanya di tentukan oleh bank 

sentral saja tetapi oleh prilaku rumah tangga  (yang memegang uang) dan 

bank (dimana uang disimpan).
24

 

 

f. Produk Domestik Bruto (PDB) 

  Produk domestik bruto adalah total pendapatan yang dihasilkan 

didalam suatu negara, termasuk pendapatan orang asing yang bekerja di 

dalam suatu negara. PDB mengukur nilai barang dan jasa yang diproduksi 

disuatu wilayah negara (domestik) tanpa membedakan kepemilikan/ 

kewarganegaraan pada suatu priode tertentu. Produk domestik bruto PDB 

atau gross domestic product (GDP) diyakin sebagai indikator ekonomi 

terbaik dalam menilai perkembangan ekonomi suatu negara. Perhitungan 
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pendapatan nasional ini mempunyai makro utama tentang kondisi suatu 

negara.
25

 

 Selain jumlah uang beredar produk domestik bruto (PDB) meruapakan 

salah satu indikator rasio yang digunakan untuk mengetahui nilai financial 

depeening. Pendalaman nilai keuangan ditunjukkan oleh semakin besarnya 

rasio antara jumlah uang beredar dengan PDB. 

 Mankiw (2006) merumuskan persamaan identitas yang 

menggambarkan komponen-komponen dari PDB. Persamaan tersebut 

adalah : 

 Y=C+1+G+NX 

 Ket. 

 Y = PDB 

 C = Konsumsi  

 I = Investasi 

 G = Belanja Negara 

 Nx = Ekspor Netto 

 

C. Perbankan Syariah 

1. Perbankan Syariah 

Kata bank dari kata banque dalam bahasa prancis, dan dari banco 

dalam bahasa italia, yang berarti peti/lemari . Kata peti/lemari  menyiratkan 
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sebagai tempat menyimpan benda-benda berharga, seperti emas, peti 

berlian, peti uang dan sebagainya.
26

 

Pada umumnya yang dimaksud denga bank syariah adalah lembaga 

keuangan yang usaha pokoknya memeberikan pembiayaan dan jasa-jasa lain 

dalam lalulintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi 

disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, usaha bank 

akan berkaitan dengan masalah utamanya.
27

 

Undang-undang perbankan syariah no.21 tahun 2008 menyatakan 

bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan 

usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
28

 Bank 

syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri dari BUS, UUS dan BPRS.
29

 

 

2. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

a. Pengertian dana pihak ketiga (DPK) 

Dana pihak ketiga (DPK) adalah dana-dana yang berasal dari 

masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank 

dengan menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki 

oleh bank. Dana pihak ketiga memiliki kontribusi terbesar dari beberapa 

sumber dana tersebut sehingga jumlah dana pihak ketiga yang berhasil 
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dihimpun oleh suatu bank akan memepengaruhi kemampuannya dalam 

menyalurkan kredit.
30

 Kredit di berikan kepada debitur yang telah 

memenuhi syarat yang tercantum dalam perjanjian yang di lakukan 

antara pihak debitur dengan pihak bank. 

Dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank dapat 

berupa giro, tabungan, dan deposito.
31

 Dana – dana pihak ketiga yang 

dihimpun dari masyarakat  merupakan sumber dana terbesar yang paling 

diandalkan oleh bank (mencapai 80%-90% dari seluruh dana yang 

dikelola oleh bank).
32

 Dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana yang 

bersumber dari masyarakat luas merupakan sumber penting untuk 

aktivitas operasional bank dan merupakan tolak ukur keberhasilan suatu 

bank apabila bank dapat menanggung biaya operasinya dari sumber dana 

ini.
33

 

Menurut undang-undang no.21 tahun 2008 tentang perbankan 

syariah, tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadiah atau 

investasi dana berdasarkan mudharabah atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan 

menurut syarat dan ketentuan yang di sepakati. 
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b. Landasan Hukum syariah Dana Pihak Ketiga 

Islam memiliki sudut pandang sendiri dalam pengelolaan entitas 

termasuk dana-dana yang dipercayakan masyarakat kepada pihak 

perbankan atau dikenal sebagai dana pihak ketiga yang menjadi 

penopang asset suatu entitas perbankan. Asset merupakan salah satu alat 

banding yang menentukan posisi suatu entitas. Dari sini kita bisa melihat 

bahwa asset memiliki peranan yang sangat penting dalam kelangsungan 

suatu entitas . dalam pengelolaan dana pihak ketiga yang pada akhirnya 

akan di pertanggung jawabkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

terhadap entitas tersebut, secara konvensional pertanggungjawabannya 

hanya kepada manusia dan manusia. Islam atau dalam konteks syariah 

memiliki sudut pandang sendiri berkaitan dengan pertanggung jawaban  

(akuntabilitas), karena dalam islam semua yang dititipkan kepada 

manusia adalah amanah.
34

 Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS Al-

Anfal 8 : 27 

بَ ٍَ  َٰٚ أَُّٚٓ ا   ٱنَّزِٚ َٕهٕ ا  لََ تخَه َ ءَايَُهٕ سهٕلَ َٔ  ٱللَّّ تكِهىۡ  ٱنشَّ َُٰ ا  أيََٰ  ٕ َٕه تخَه َٔ 

 ٌَ ٕ هً أََتهىۡ تعَۡهَ َٔ٧٧  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 

mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 

sedang kamu mengetahui. (QS Al-Anfal 8 : 27).
35  

 

c. Sumber Dana Pihak Ketiga Dari Segi Mata Uang 
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1) Sumber dana pihak ketiga rupiah 

Yaitu kewajiban-kewajiban bank yang tercatat dalm rupiah kepada 

pihak ketiga bukan bak baik kepada penduduk maupun bukan 

penduduk. Komponen dana pihak ketiga ini terdiri dari giro, 

simpanan berjangka (deposito dan sertifikat deposito), tabungan dan 

kewajiban-kewajiban lainnyayang terdiri dari kewajiban segera yang 

dapat dibayar, surat-surat berharga yang diterbitkan, pinjaman yang 

diterima, setoran pinjaman dan lainnya. Tidak termasuk dana yang 

berasal dari bank sentral. 

2)  Sumber dana pihak ketiga valuta asing 

Yaitu kewajiban bank yang tercatat dalam valuta asing kepada 

pihak ketiga, baik penduduk maupun non penduduk termasuk pada 

bank indonesia, bank lain (pinjaman melalui pasar uang ). Dana pihak 

ketiga valuta asing terdiri dari giro, call money, deposit on call, 

deposito berjangka, margin deposit, setoran pinjaman, pinjaman yang 

diterima dan kewajiban-kewajiban lainnya dalam valuta asing.
36

 

 

d. Prinsip operasional dana pihak ketiga  

Prinsip operasional syariah yang ditetapkan dalam penghimpunan 

dana masyarakat adalah prinsip wadiah dan mudharabah. Penghimpunan 

dana di bank syariah dapat berbentuk giro, tabungan dan deposito. Ketiga 

macam dana pihak ketiga tersebut dijelaskan sebagai berikut :
37

 

                                                             
36

 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: Amp Ykpn,2002).H.38. 
37

 Zainul arifin,dasar-dasar manajemen manajemen bank syariah, (jakarta: pustaka 

alvabet,2006).h.100 



32 
 

 

1. Giro yang ada pada bank syariah disebut giro wadiah, dimana bank 

tidak membayar apapun kepada pemegangnya, bahkan tidak 

dikenakan biaya layanan, dana giro ini boleh di pakai bank syariah 

dalam operasi bagi hasil. Beberapa ulama memandang giro sebagai 

kepercayaan, dimana dana di terima bank sebagai simpanan untuk 

keamanan (wadiah yad al-dhamanah). 

2. Tabungan di bank konvensional berbeda dari giro dimana ada 

beberapa retriksi seperti berpa dan kapan dapat ditarik. Tabungan 

biasanya memperoleh hasil pati ( fixed return).  Pada bank bebas 

bunga, tabungan juga memiliki sifat yang sama, kecuali bahwa 

penabung tidak memperoleh hasil yang pasti. Menurut para ulama, 

penabung boleh meminta hasil yang berfluktuasi sesuai dengan hasil 

yang diperoleh bank, dan setuju untuk berbagi resiko dengan bank 

menggunakan akad mudharabah. 

Akad mudharabah yaitu akad perjanjian antara dua pihak dimana 

Pihak pertama sebagai pemilik dana  dan pihak kedua sebagai 

pengelola dana untuk mengelola suatu kegiatan ekonomi dengan 

menyepakati nisbah bagi hasil atas keuntungan yang aka diperoleh 

sedangkan kerugian yang timbul adalah resiko pemilik dana sepanjang 

tidak dapat terbukti mudharib melakukan kecurangan atau 

tindakanyang tidak amanah berdasarkan kewenangan yang diberikan 

kepada mudharib maka mudharabah dibedakan menjadi mudharabah 

mutlaqah dimana mudharib diberikan kewenangan sepenuhnya untuk 
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menentukan pilihan investasi yang dikehendaki,  sedangkan jenis lain 

adlah mudharabah muqayyadah dimana arahan investasi ditentukan 

oleh pemilik dana sedangkan mudharib bertindak sebagai pelaksana 

atau pengelola.
38

 

3. Deposito menerima jaminan pembayaran kembali atas simpanan 

pokok dan hasil (bunga) yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada 

bank dengan sistem bebas bunga, deposito diganti dengan simpanan 

yang memperoleh bagian dari laba atau rugi bank. Oleh karena itu, 

bank syariah menyebutnya rekening investasi atau simpanan 

investasi. Rekening-rekening itu dapat mempunyai tanggal jatuh 

tempo yang berbeda-beda. Giro dan tabungan itu dikumpulkan 

menjadi satu dengan rekening investasi oleh bank syariah sebagai 

sumber dana utama bagi kegiatan pembiayaan. Deposito itu sendiri 

adalah titipan berjangka yang pemilik rekening tidak mempunyai 

hak untuk melakukan penarikan sebelum waktu yang telah 

ditentukandan biasanya berjangka waktu setahun. Dalam perbankan 

syaariah, skim mudharaba dapat digunakan dalam kegiatan investasi. 

 

e. Hubungan dana pihak ketiga terhadap finacial depeening 

Dengan adanya dana dari pihak ketiga dapat mempengaruhi kinerja 

disektor keuangan khususnya sektor perbankan. Hal ini terjadi karena 

kenaikan tingkat suku bunga akan dapat menaikkan insentif yang 

diterima masyarakat yang menyimpan dananya di Bank. Hal ini bahwa 

dana pihak ketiga yang ada di bank akan semakin meningkat dan hal 

tersebut pada akhirnya dapat meningkatkan rasio keuangan (money 

supply) terhadap PDB. 

 

3. Pembiayaan  

a. Pengertian Pembiayaan  
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Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam 

menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank. Penyaluran dana dalam 

bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh 

pemilik dana kepada pengguna dana. Menurut undang-undang perbankan 

No. 10 tahun1998 pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

di biayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
39

 

Pembiayaan syariah pada intinya berarti i believe, i trust, saya 

percaya atau saya menaruh kepercayaan. Perkataan pembiayaan yang 

artinya kepercayaan (trust), berarti lembaga pembiayaan selaku sohibul 

mal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan 

amanah yang diberikan.
40

 Dana tersebut harus digunaka dengan benar, 

adil, dan harus di sertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas, dan 

saling menguntugkan bagi kedua belah pihak, sebagaimana firman allah 

dalam surah An-Nisa (4):29 

بَ ٍَ ٱنَّ  َٰٚ أَُّٚٓ ُكَهى ثِ  زِٚ ۡٛ نكَهى ثَ َٰٕ ا  أيَۡ  ٕ هه ا  لََ تأَۡكه طِمِ ءَايَُهٕ ٌَ  ٲنۡجَٰ إلََِّ  أٌَ تكَهٕ

 ٌَّ ىۡۚۡ إِ ا  أََفهسَكه  ٕ لََ تقَۡتههه َٔ ىۡۚۡ  ُكه شَحً عٍَ تشََاضٖ يِّ َ تجَِٰ ب  ٱللَّّ ًٗ ٌَ ثكِهىۡ سَحِٛ كَب

٧٢  

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
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suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS 

An-Nisa 4:29).
41

 

 

Ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa dalam pandangan agama 

islam pembiayaan adalah suatu hal yang diperbolehkan, karena dalam 

pembiayaan itu sendiri tidak mengandung unsur ribawi dan dilakukan 

atas dasar suka sama suka tanpa ada salah satu pihak yang dirugikan. 

Selain yang di kemukakan diatas, pembiayaan juga merupakan 

penyedia uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara 

lembaga keuangan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk 

melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu, dengan imbalan atau 

bagi hasil, termasuk : 

a. Pemberian surat berharga customer yang di lengkapi dengan note 

purchasing agreement (NPA) 

b. Pengambilan tagihan dalam rangka kegiatan anjak piutang.  

 

 

 

b. Pembiayaan menurut sifat penggunanya 

Dalam menjelaskan jenis-jenis pembiayaan dapat dilihat dari sifat 

penggunaanya.
42

 

1. Jenis pembiayaan dilihat dari tujuannya 

a. Pembiayaan konsumtif 
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   Pembiayaan konsuntif bertujuan untuk memperoleh barang- 

barang atau kebutuhan-kebutuhan lainnya guna memenuhi 

keputusan dalam konsumsi. Pembiayaan konsumtif dibagi dalam 

dua bagian: 

1) Pembiayaan konsumtif untuk umum  

2)  Pembiayaan konsumtif untuk pemerintah      

   Pembiayaan konsumtif yang diterima oleh umum dapat 

memberikan fungsi-fungsi yang bermanfaat, terutama dalam 

mengatasi saat kegiatan produksi/distribusi sedang mengalami 

gangguan. Dalam masa konjuctur tinggi, sesuatu perusahaan sering 

menghadapi gangguan-gangguan dalam mempertinggi kegiatan 

produksi karena modal-modal yang bersedia harus diintensifkan 

dalam proses produksi sehingga untuk keperluan konsumsi 

pimpinan perusahaan harus mengambil pembiayaan konsumtif. 

Pembiayaan konsumtif dengan demikian mempunyai arti ekonomis 

juga dengan adanya penarikan penarikan pembiayaan konsumtif 

oleh suatu perusahaan, maka proses produksi akan berjalan dengan 

lancardan memberikan hasil yang banyak. Mengenai pembiayaan 

konsumtif untuk pemerintah, di satu pihak akan membawa 

kesulitan-kesulitan bagi pemerintah sendiri karena dapat 



37 
 

 

mengakibatkan inflasi, dan dilain pihak akan menjadi beban bagi 

masyarakat dalam bentuk-bentuk pajak luar biasa.
43

 

b. Pembiayaan produktif 

   Pembiayaan produktif yaitu pembiayaan yang ditunjukkan 

untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas yaitu untuk 

peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan, maupun 

investasi. Menurut keperluannya pembiayaan produksi dapat dibagi 

menjadi :
44

 

1. Pembiayaan modal kerja , yaitu pembiayaan untuk memenuhi 

kebutuhan Peningkatan produksi, baik secara kuantitatif yaitu 

jumlah hasil produksi, maupun secara kualitatif yaitu 

peningkatan kualitas atau mutu hasil produksi. Dan untuk 

keperluan perdagangan atau peningkatan utility of place dari 

suatu barang. 

2. Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-

barang modal (capital goods) serta fasilitas-fasilitas yang erat 

kaitannya dengan barang- barang modal yang diperlukan untuk 

pendirian proyek, rehabilitasi mesin, modernisasi mesin, 

ekspansi penambahan mesin,relokasi proyek.  

c. Prinsip-prinsip pembiayaan 

 Prinsip pembiayaan adalah pedoman-pedoman yang harus 

diperhatikan oleh pejabat pembiayaan bank syariah pada saat melakukan 
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pembiayaan. Terdapat beberapa prinsip dalam menganalisis pembiayaan 

yaiu:
45

 

a. Personally yaitu menilai nasabah dari segi kepribadian atau tingkah 

lakunya sehari-hari maupun masalalunya. Personally juga mencakup 

sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi 

suatu nasabah. 

b. Party yaitu mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi tertentu 

atau golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta 

karakternya. Sehingga nasabah dapat digolongkan ke golongan 

tertentu dan akan mendapatkan fasilitas pembiayaan yang berbeda 

pula di bank. Pembiayaan untuk pengusaha lemah, sangat berbeda 

dengan pembiayaan untuk pengusaha yang kuat modalnya, baik dari 

segi jumlah, margin, dan persyaratan lainnya. 

c. Purpose yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil 

pembiayaan termasuk jenis pembiayaan yang diinginkannya. Tujuan 

pembiayaan dapat bermacam-macam apakah untuk konsumtif, 

produktif, atau untuk tujuan perdagangan. 

d. Prospect yaitu untuk menilai usaha bank dimasa yang akan datang 

apakah menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai 

prospek atau sebaliknya.hal ini mengingat jika suatu fasilitas 

pembiayaan yang di biayai tanpa menggunakan prospek, bukan hanya 

merugikan bank tetapi juga nasabah. 
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e. Payment yaitu ukuran bagaimana nasabah mengembalikan 

pembiayaan yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana atau 

untuk mengembalikan kredit yang diperolehnya. Semakin banyak 

sumber penghasilan debitur maka akan semakin baik. Sehingga jika 

salah satu usaha merugi akan dapat ditutupi oleh sektor lainnya. 

f. Profitability yaitu untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah 

dalam mencari laba. Profitabilitas diukurdari periode ke periode 

apakah tetap sama atau semakin meningkat dengan tambahan 

pembiayaan yang akan diproleh oleh bank. 

g. Protection yaitu tujuannya adalah bagaimana menjaga pembiayaan 

yang dikucurkan oleh bank namun melalui suatu perlindungan-

perlindungan dapat berupa jaminan barang. 

  

d. Fungsi pembiayaan 

  ada beberapa fungsi dari pembiayaan yang diberikan oleh bank 

syariah kepada masyarakat penerima, diantaranya :
46

 

1. Meningkatkan daya guna uang 

 Para penabung menyimpan uagnya dibank dalam bentuk firo, 

tabungan, dan deposito. Uang tersebut dalam persentase tertentu 

ditingkatkan kegunaannya oleh bank guna suatu usaha peningkatan 

produktivitas. 

2. Meningkatkan daya guna barang 
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a. produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat mengubah bahan 

mentah menjadi bahan jadi sehinga utility dari bahan tersebut 

meningkat 

b. Produsen dengan batuan pembiayaan dapat memindahkan barang 

dari suatu tempat yang kegunaannya kurang ketempat yang lebih 

bermanfaat. 

3. Meningkatkan predaran uang 

  Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-rekening 

koran pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uang giral dan 

sejenisnya seperti cek, bilyet giro, wesel, promes dan sebagainya. 

Melalui pembiayaan peredaran uang kartal  maupun uag giral akan 

lebih berkembang oleh karena pembiayaan menciptakan suatu 

kegairahan berusaha sehingga penggunaan uag akan bertambah baik 

kualitatif apalagi secara kuantitatif. 

4. Menimbulkan kegairahan usaha 

 Setiap manusia adalah makhluk yang selalu melakukan kegiatan 

ekonomi yaitu berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. Kegiatan 

usaha sesuai dengan dinamikanya akan selalu meningkat, akan tetapi 

peningkatan usaha tidaklah selalu diimbangi dengan peningkatan 

kemampuannya yang berhubungan dengan manusia lain yang 

mempunyai kemampuan.  

5. Stabilitas ekonomi 
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 Dalam ekonomi yang kurang sehat, langkah-langkah stabilitasi 

pada dasarnya diarahkan pada usaha-usaha untuk : 

1) Pengendalian inflasi 

2) peningkatan ekspor 

3) rehabilitasi prasarana 

4)  pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat untuk menekan 

arus inflasi dan berlebih lagi untuk usaha pembangunan ekonomi 

maka pembiayaan bank memegang peranan penting. 

6. Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional. 

 Para usahawan yang memperoleh pembiayaan tentu saja beruasaha 

untuk meningkatkan usahanya. Peningkatan usaha berarti peningkatan 

profit. Bila keuntungan ini secara kumulatif dikembangkan lagi dalam 

arti kata dikembalikan lagi kedalam struktur permodalan, maka 

peningkatan akan berlangsung secara terus menerus. Dengan 

pendapatan yang terus meningkat berarti pajak perusahaan pun akan 

terus bertambah.dilain pihak pembiayaan yang disalurkan untuk 

merangsang pertambahan kegiatan ekspor akan menghasilkan 

pertambahan devisa negara. Disamping itu dengan makin efektifnya 

kegiatan swasembada kebutuhan-kebutuhan pokok, berarti akan 

dihemat devisa keuangan negara, aka dapat diarahkan pada usaha-

usaha kesejahteraan ataupun ke sektor-sektor lain yang lebih berguna. 

7. Sebagai alat hubungan internasional 
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  Bank sebagai lembaga kredit atau pembiayaan tidak saja 

bergerak di dalam negeri tetapi juga luar negeri. Amerika serikat yang 

telah sedemikian maju organisasi dan sistem perbankannya telah 

melebarkan sayap perbankannya keseluruh plosok dunia, demikian 

pula beberapa negara maju lainnya. 

 

e. Produk-Produk Pembiayaan Bank Syariah 

1. Pembiayaan dengan prinsip jual beli 

  Pembiayaan dengan prinsip jual beli di tunjukka untuk memiliki 

barang. Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengan adanya 

perpindahan kepemilikan barang dan benda. Transaksi jual belidapat 

dibedakan berdasarkan bentuk pembayarannya dan waktu penyerahan 

barangnya yaitu : 

1). Pembiayaan murabahah 

   Murabahah berasal dari kata ribhu (keuntungan), adalah 

transaksi jual beli dimana bank menyebut jumlah keuntungannya, 

bank bertindak sebagai penjual, sementara nasabah sebagai 

pembeli. 

2). Pembiayaan salam 

  Salam adalah transaksi jual beli dimana barang yang 

diperjual belikan belum ada. Oleh karena itu, barang diserahkan 

secara tanggu sementara pembayaran dilakukan secara tunai. Bank 

bertindak sebagai pembeli, sementara nasabah sebagai penjual. 

3). Pembiayaan istisna 
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  Produk istisna menyerupai produk salam, tapi dalam istisna 

pembayaran dapat dilakukan oleh bank dalam kali (termin) 

pembayaran istisna dalam bak syariah umumnya di aplikasikan pada 

pembiayaan manufaktur dan kontruksi. 

2. Pembiayaan dengan prinsip sewa (ijarah) 

  Pembiayaan dengan prinsip sewa ditunjukkan untuk mendapatkan 

jasa. Pada dasarnya prinsip ijarah sama dengan prinsip jual beli, tetapi 

perbedaannya terletak pada objek transaksinya. Pada akhir sewa, bank 

dapat saja menjual barang yang disewakan kepada nasabah. Karena itu 

dalam perbankan syariah dikenal ijarah muntahiyya bittamlik (sewa 

yang diikuti dengan berpindahnya kepemilikan). Harga sewa dan harga 

jual disepakati pada awal perjanjian. 

3. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (syirkah) 

  Prinsip bagi hasil digunakan untuk usaha kerja sama yang 

ditunjukkan guna mendapatkan barang dan jasa sekaligus pembiayaan 

menggunakan prinsip syirkah yaitu: 

1). Pembiayaan musyarakah 

  Transaksi musyarakah dilandasi adanya keinginan para 

pihak yang bekerja sama untuk meningkatkan nilai aset yang 

memiliki secara bersama-sama. Semua bentuk usaha yang 

melibatkan dua pihak atau lebih dimana mereka secara bersama-

sama memadukan seluruh bentuk sumber daya baik yang berwujud 

maupun yang tidak berwujud. 
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2). Pembiayaan mudharabah 

  Pembiayaan mudharabah merupakan bentuk kerja sama 

antara dua atau lebih pihak dimana pemilik modal mempercayakan 

sejumlah modal kepada pengelola dengan suatu perjanjian 

pembagian keuntungan. Bentuk ini menegaskan kerja sama dalam 

paduan kontribusi 100% modal kas dari pemilik modal dan keahlian 

dari pengelola. 

4. Pembiayaan dengan prinsip akad pelengkap 

  Pembiayaan dengan akad pelengkap tidak di tunjukkan untuk 

mencari keuntungan, tapi di tunjukkan untuk mempermudah 

pelaksanaan pembiayaan. Meskipun tidak di tunjukkan untuk mencari 

keuntungan, dalam akad pelengkap ini dibolehkan untuk meminta 

pengganti biaya-biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan akad ini. 

Akad pelengkap ini adalah akad-akad tabarru 

(memberikan/meminjamkan sesuatu) yang meliputi hawalah, rahn, qard, 

wakalah dan kafalah.
 47

 

 

f. Hubungan pembiayaan dengan financial depeening 

 Dalam kaitannya dengan pembiayaan pada perbankan syariah atau 

istilah teknisnya disebut sebagai aktiva produktif. Menurut ketentuan 

Bank Indonesia aktiva produktif adalah penanaman dana Bank syariah 

baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, 

piutang, qard, surat berharga syariah, penempatan, penyertaan modal, 
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penyertaan modal sementara, komitmen dan kontijensi pada rekening 

administrative serta sertifikat wadi’ah Bank Indonesia (peraturan Bank 

Indonesia No. 5/7/PBI/2003 tanggal 19 mei 2003).
48

 

 Pembiayaan adalah salah satu pembiayaan produktif yang ada 

dalam perbankan. Meningkatnya tingkat tabungan dalam perbankan ini 

dapat dimanfaatkan oleh investor untuk membiayai proyeknya, sehingga 

dapat meningkatkan kegiatan ekonomi yang dapat mempengaruhi 

pendalaman keuangan suatu negara. 

 

D. Pasar Modal 

1. Pengertian Pasar Modal Syariah 

Pasar modal adalah sarana yang mempertemukan antara pihak yang 

memiliki kelebihan dana (surplus fund) dengan pihak yang kekurangan dana 

(deficit fund), di mana dana yang diperdagangkan merupakan dana jangka 

panjang.
49

 Pasar modal Indonesia juga diramaikan oleh pasar modal syariah 

yang diresmikan 14 Maret 2003 dengan berbagai aturan pelaksanaan yang 

secara operasional diawasi oleh Bapepam-LK, sedangkan pemenuhan 

prinsip syariah diatur oleh DSN MUI.
50

 Akan tetapi, dalam mendukung 

kinerjanya, pasar modal syariah belum memiliki standar pengawasan berupa 

ketentuan Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam). Selama ini, 

pengawasan pasar modal syariah hanya berjalan berdasarkan pedoman yang 
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diterbitkan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). 

Pedoman tersebut mensyaratkan adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

bagi produk reksa dana syariah dan tim ahli syariah bagi obligasi dan saham 

syariah. Sementara itu, JII menggunakan jasa DPS Dana Reksaa untuk 

menyeleksi kesesuaian syariah produk reksa dana, saham, dan obligasi.
51

 

Bank syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu menghimpun dana 

masyarakat, penyaluran dana kepada masyarakat dan memberikan jasa 

pelayanan bank
52

 

 

2. Sukuk Korporasi 

a. Pengertian sukuk korporasi 

Istilah sukuk sudah dikenal sejak abad pertengahan, dimana umat 

islam menggunakan dalam konteks perdagangan internasional. Sejak 

abad pertengahan, sukuk dipergunakan oleh parapedagang sebagai 

dokumen yang menunjukkan kewajiban financial yang timbul dari usaha 

perdagangan dan aktivitas komersial lainnya. Di dunia nasional maupun 

internasional. Instrumen keuangan ini tumbuh pesat seiring dengan 

pertumbuhan dan perkembanagan instrumen keuangan konvensional 

lainnya.
53

 

Sukuk korporasi meruapakan jenis obligasi syariah yang 

diterbitkan oleh suatu perusahaan yang memenuhi prinsip syariah. 
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Penerbitan sukuk korporasi terdapat beberapa pihak yang terlibat diantara 

nya adalah sebagai berikut :
54

 

a. Obligor, adalah emiten yang bertanggung jawab atas pembayaran 

imbalan dan nilai nominal sukuk yang diterbitkan sampai dengan 

jatuh tempo 

b. Wali amanat (trustee) untuk mewakili kepentingan investor 

c. Investor, yaitu pemegang sukuk yang memiliki hak atas imbalan, 

margin, dan nilai nominal sukuk sesuai partisipasi masing-masing. 

   menurut fatwa majelis ulama indonesia No 32/DSN-MUI/IX/2002 

sukuk adalah suatu surat berharga jangka panjang berdasarkan prinsip 

syariah yang di keluarkan emiten kepada pemegang obligasi syariah yang 

mewajibkan emiten untuk membayar pendapatan kepada pemegang 

obligasi syariah berupa bagi hasil/margin/fee, serta membayar kembali 

dana bligasi pada saat jatuh tempo.
55

 Salah satu Landasan hukum yang 

menjadi pegangan DSN- MUI dalam menetapkan bolehnya pengunaan 

sukuk adalah: 

 ٍَ ٌَ  ٱنَّزِٚ ههٕ ا  ٚأَۡكه ٰٕ ثَ وه  ٱنشِّ ب ٚقَهٕ ًَ ٌَ إلََِّ كَ ٕ يه ه  ٱنَّزِ٘لََ ٚقَهٕ ٚتَخََجَّطهّ

هٍ  طَٰ ۡٛ ٍَ  ٱنشَّ سِّۚۡ يِ ًَ ب  ٱنۡ ًَ َّ ا  إَِ  ٕ هىۡ قبَنه نكَِ ثأَََِّٓ
عه رَٰ ۡٛ  يِثۡمه  ٱنۡجَ

ا   ٰٕ ثَ أحََمَّ  ٱنشِّ َٔ
ه  عَ  ٱللَّّ ۡٛ وَ  ٱنۡجَ حَشَّ َٔ 

ا ۚۡ ٰٕ ثَ ٍ جَب ءَِه  ٱنشِّ ًَ ِّ  ۥفَ ثِّ ٍ سَّ عِظَخٞ يِّ ٕۡ ٰٗ فَ  ۦيَ يَب  ۥفهََّه  ٲَتََٓ

ِه  أيَۡشه َٔ ِه إنَِٗ   ۥ سَهفََ  ته  ٱللَّّ ئكَِ أصَۡحَٰ
نَٰ   ٔ ه ٍۡ عَبدَ فأَ يَ ْهىۡ فِٛٓبَ  ٱنَُّبسِه َٔ

 ٌَ هذِهٔ   ٧٧٢خَٰ

                                                             
54

 Andri soemitra, bank dan lembaga keuangan...h.146 
55

 Tjiptono Darmadji Dan Hendy M. Fakhruddin, Pasar Modal Di Indonesia, edisi 3, 

Salemba Empat, Jakarta, 2011,h.186. 



48 
 

 

Artinya : Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka 

orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya. (QS;Albaqarah:2:275).
56

 

Ayat di atas menjelaskan manusia untuk mengkonsumsi segala 

sesuatu secara halal, baik dari segi zatnya atau dari cara perolehannya. 

Islam telah memberikan larangan kepada manusia memakan harta riba, 

karena riba di peroleh dengan cara merugikan orang lain. 

Sukuk sebagai alternatif obligasi konvensional, hendaknya dapat 

memenuhi fungsi utama obligasi konvensional tersebut dalam rangka 

menyuntikkan dana likuid pada sektor swasta dan pemerintah, dan 

menyediakan pemasukan yang stabil bagi investor, disamping itu, sukuk 

juga diharapkan mempunyai daya kompetitif terhadap obligasi 

konvensional dan berikut adalah perbandingan antara obligasi syariah 

dan obligasi konvensional. 

Tabel 2.1 

Perbandingan obligasi konvensional dan obligasi syariah 

 

 Obligasi 

konvensional 

Obligasi  

syariah 

mudharabah 

Obligasi 

 Syariah 

 Ijarah 

Akad Tidak ada Mudharabah Ijarah (sewa) 

Jenis transaksi - Uncertainly Uncertainly 
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contract contract 

Sifat Surat hutang Investasi investasi 

Harga 

penawaran 

100% 100% 100% 

Pokok obligasi 

saat jatuh tempo 

100% 100% 100% 

Kupon Bunga Pendapatan atau 

bagi hasil 

Imbalan atau fee 

Return Float tetap Indikatif 

berdasarkan 

pendapatan 

Ditentukan 

sebelumnya 

Fatwa DSN Tidak ada No.33/DSN-

MUI/IX/2002 

NO.41/DSN-

MUI/III/2004 

Sumber Pramono Azis Setiawan (2008:8) 

b. Jenis- jenis sukuk 

1. Sukuk ijarah  

Sukuk ijarah adalah sukuk yang diterbitkan berdasarkan 

perjanjian atau akad ijarah, dimana satu pihak bertindak sendiri atau 

melalui wakilnya menyewakan hak manfaat atas suatu aset kepada 

pihak lain berdasarkan harga dan periode yang disepakati, tanpa 

diikiuti perpindahan kepemilikan aset itu sendiri. 

 

 

2. Sukuk mudharabah 

Sukuk yang diterbitkan berdasarkan perjanjian atau akad 

mudharabah, dimana satu pihak menyediakan modal (shahibul maal) 

dan pihak lain menyediakan tenaga dan keahlian (mudharib) 

keuntungan dari kerja sama tersebut akan dibagi berdasarkan proporsi 

perbandingan (nisbah) yang disepakati sebelumnya kerugian yang 

timbul akan ditanggung sepenuhnya oleh pihak penyedia modal, 
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sepanjang kerugian tersebut tidak ada unsur moral hazard (niat tidak 

baik dari mudharib) 

3. Sukuk musyarakah  

 Sukuk yang diterbitkan berdasarkan perjanjian atau akad 

musyarakah, dimana dua pihak atau lebih bekerja sama 

menggabungkan modal untuk membangun proyek baru, 

mengembangkan proyek yang sudahada, atau membiayai kegiatan 

usaha. Keuntungan maupun kerugian yang timbul ditanggung bersama 

sesuai dengan jumlah partisipasi modal masing-masing pihak. 

4. Sukuk istisna 

Sukuk yang diterbitkan berdasarkan perjanjian atau akad istisna, 

dimana para pihak menyepakati jual beli dalam rangka pembiayaan 

suatu proyek atau barang. Adapun harga, waktu, penyerahan dan 

spesifikasi proyek atau barang ditentukan terlebih dahulu berdasarkan 

kesepakatan. 

 

5. Sukuk salam 

Sukuk yang mengandumg nilai yang sama yang di terbitkan untuk 

mobilisasi modal dan barang yang akan diserahkan berdasarkan akad 

salam adalah milik dari pemegang sukuk salam. Dalam sukuk salam 

investor berharap bahwa komoditi salam akan mengalami kenaikan 

harga pada saat tanggal jayuh tempo, yang akan menjadi keuntungan 

efek. Sukuk salam ini tidak dapat diperdagangkan selama aset yang 
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mendasarinya merupakan hutang. Hutang ersebut hanya dapat diubah 

menjadi asset nyata pada saat jatuh tempo ketika subjek salam 

diserahkan.
 57

 

 

c. Hubungan Antara Sukuk Korporasi Dengan Financial Depeening 

   Dengan penerbitan sukuk perusahaan maka perusahaan tersebut 

akan mendapat masukan dana dan dapat menjalankan rencananya untuk 

ekspansi bisnis. Sehingga dapat dikatakan pasar modal syariah dengan 

instrumen sukuk korporasi telah menunjukkan fungsinya sebagai 

financial intermediaries dengan kedalaman sistem keuangan  (financial 

depeening) yang semakin baik, yakni mempertemukan pihak yang 

membutuhkan dana dengan pihak yang ingin mengoptimalkan dana yang 

dipunya. 

 

 

3. Sukuk Negara 

a. Pengertian Sukuk Negara 

Surat berharga negara atau sukuk yang diterbitkan berdasarkan 

prinsip syariah, sebagai bukti atas bagian penyertaan terhadap aset 

pemerintah sudah mengeluarkan undang-undang yang mengatur tentang 

SBSN yaitu UU No. 19 tahun 2008 tentang surat berharga syariah 

negara. Sedangkan DSN mengeluarkan fatwa yang mengatur tentang 
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pelaksanaan sesuai syariah. Aset SBSN adalah objek pembiayaan SBSN 

dan/atau barang milik negara yang memiliki nilai ekonomis, berupa tanah 

dan/atau bangunan maupun selain tanah dan/atau bangunan yang dalam 

rangka penerbitan SBSN dijadikan sebagai dasar penerbitan SBSN.
58

 

SBSN atau sukuk negara ini merupakan suatu instrumen utang 

piutang tanpa riba sebagaimana dalam obligasi dimana sukuk ini 

diterbitkan berdasarkan suatu aset acuan yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Dalam aplikasinya SBSN ini merupakan alternatif pembiayaan 

APBN melalui penerbitan SBN.Sukuk ritel negara merupakan sukuk 

yang dikeluarkan oleh pemerintah dan ditunjukkan bagi individu warga 

negara indonesia. Meski sukuk memiliki pengertian yang sama dengan 

obligasi konvensional, tetapi sukuk memiliki perbedaan mendasar, jika 

obligasi konvensional tidak mengharuskan adanya aset yang menjamin 

(underlying asset), sukuk harus memiliki underlying asset yag jelas 

sebagai penjamin.
59

 

Salah satu landasan hukum yang berkaitan dengan sukuk negara 

adalah Q.S Al-Baqarah 172 
بَ ٍَ  َٰٚ أَُّٚٓ ا  كه  ٱنَّزِٚ َٔ ءَايَُهٕ ىۡ  كه تِ يَب سَصَقَُٰۡ ا  يٍِ طَِّٛجَٰ ٔا  ههٕ ِ إٌِ  ٱشۡكهشه لِلَّّ

 ٌَ ُتهىۡ إَِّٚبِه تعَۡجهذهٔ  ٠٧٧كه
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki 

yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan 
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bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya 

kamu menyembah. (Q.S Al-Baqarah 172).
60

 

Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa  yang 

terkandung di dalamnya, yaitu kata makanlah . Kata makanlah dalam 

ayat tersebut bersifat umum artinya sistem keuangan negara diberi 

kebebasan mengalokasikan kekayaannya kemana saja, baik untuk 

membiayai masalah internal maupun eksternal, seperti mensejahterakan 

rakyat, membangun infrastruktur,  membantu para korban bencana dan 

lain sebagainya. 

b. Jenis-jenis sukuk Negara  

1. SR sukuk Negara Ritel adalah sukuk Negara yang di jual khusus 

untuk investor individu WNI. 

2. SNI sukuk valas (global) adalah sukuk Negara yang diterbitkan di 

pasar perdana internasional dalam denominasi valuta asing. 

3. SDHI sukuk dana haji Indonesia adalah sukuk Negara yang di 

terbitkan khusus untuk penempatan dana haji pada sukuk Negara. 

4. IFR sukuk seri IFR adalah sukuk Negara yang di terbitkan di pasar 

dalam negeri dengan denominasi rupiah. 

5. SPN-S surat perbendaharaan Negara syariah adalah sukuk Negara 

yang di terbitkan dengan tenor kurang dari satu tahun. 

6. PBS project based sukuk adalah sukuk yang di terbitkan dengan 

menggunakan proyek sebagai underlaying asset.
 61
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c. Akad yang terkandung dalam SBSN  

1. Akad Ijarah( sewa menyewa atas suatu aset). 

2. Akad Mudharabah (akad kerja sama di mana salah satu pihak 

menyediakan modal ) rab al maal dan (pihak yang satunya 

menyediakan tenaga atau keahlian) atau mudharib.namun  ketika 

mengalami kerugian yang bertanggung jawab penuh adalah si 

pemodal sedangkan keuntungan akan di bagi berdasarkan persentase 

yang disepaki di sebelumnya. 

3. Akad Musyarakah (adalah akad kerja sama dalam penggabungan 

modal) di mana keuntungan dan kerugian di tanggung bersama sesuai 

akad awal. 

4. Akad Istisna’ ( adalah akad pembiayaan suatu proyek yang di mana 

cara jangka waktu penyerahan barang serta harga barang di sepakati 

oleh para pihak). 

5. Surat Berharga Syariah Negara berdasarkan akad lainnya sepanjang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah
62

 

 

d. Hubungan Sukuk Negara Dengan Financial Depeening 

 Salah satu tujuan pemerintah menerbitkan sukuk adalah untuk 

menutupi deficit anggaran. Maka dapat disimpulkan bahwa dana yang 

berhasil dihimpun pemerintah dengan adanya SBSN tersebut akan 
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digunakan untuk pembiayaan infrastruktur negara sehingga pemerintah 

telah berkontribusi positif terhadap pendalaman ekonomi indonesia. 

 

H. Tinjauan  Pustaka 

Adapun hasil penelitian terdahulu yang menjadi landasan pada penelitian 

ini adalah: 

No Nama penulis  Judul penelitian Variabel Metode dan hasil 

penelitian 

1 Azhari 

nourman 

(2010) 

Analisis 

Pengaruh 

Financial 

Deepening Pada 

Sektor Perbankan 

Dan Pasar modal 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Indonesia 

Dana pihak 

ketiga, kredit, 

obligasi 

pemerintah, 

obligasi korporasi 

pada 

pertumbuhan 

ekonomi 

indonesia  

Peneliti menggunakan 

metode OLS dan hasil 

penelitian 

menunjukkan 

pertumbuhan 

outstanding obligasi 

perusahaan, 

pertumbuhan kredit 

yang disalurkan 

perbankan dan dana 

pihak ketiga yang di 

himpun perbankan 

berkolerasi positif dan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

Indonesia
63

 

2. Dede Ruslan 

(2011) 

Analisis financial 

depeening di 

indonesia 

Tingkat bunga, 

pendapatan 

nasional dan nilai 

tukar terhadap 

financial 

depeening 

 

Menggunakan metode 

regresi linear 

berganda. Dan 

hasilnya menunjukkan 

variabel tingkat bunga 

dan pendapatan 

nasional memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap financial 

depeening indonesia 

sedangkan variabel 

kurs nilai tukar tidak 
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memiliki pengaruh  

terhadap financial 

depeening di 

Indonesia
64

 

3.  Samuel 

mbadike 

nzotta dan 

emake J. 

Okereke 

(2009) 

Financial 

deepening and 

economic 

development of 

nigeria 

Perkembagan 

ekonomi nigeria 

terhadap financial 

deepening 

Peneliti menggunakan 

metode  regresi 

berganda dan 

menghasilkan hasil 

yang signifikan untuk 

variabel kredit suku 

bunga, rasio tabungan, 

deposito bank, pdb. 

Sedangkan kredit 

sektor swasta, jub,  

tingkat inflasi dan 

nilai tukar mata uang 

luar negeri tidak 

signifikan. 
65

 

4.  Ami Latifah 

(2016) 
pengaruh 

perbankan syariah 

dan pasar modal 

syariah terhadap 

financial 

depeening di 

indonesia 

Dana pihak 

ketiga, 

pembiayaan, 

sukuk korporasi, 

sukuk negara, 

financial 

depeening 

Metode penelitian 

menggunakan OLS 

dan menghasilkan 

variabel secara 

bersama – sama 

memiliki pengaruh 

terhadap financial 

depeening.
66

 

5.  Onwumere at al 

(2012) 
The impact of  

financial 

depeening  on 

economic growth : 

evidence from 

nigeria 

M2/GDP, 

DD/MI, kredit 

swasta/GDP, nilai 

saham/GDP, 

Peneliti menggunakan 

Multiple regresion 

model dan hasil 

menunjukkan bahwa 

JUB (M2/GDP) dan 

likuiditas pasar 

berhubungan positif 

(nilai total 

saham/GDP) dengan 

pertumbuhan ekonomi 

di nigeria, sementara 

untuk persediaan uang 

(DD/MI), Votalitas 
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ekonomi (kredit 

swasta/GDP) dan 

kapitalisasi pasar 

(nilai saham/GDP) 

berhubungan negatif 

dengan pertumbuhan 

ekonomi
67

 

6.  Muhammad 

As’ad 

Asysyifa’ 

(2018) 

Analisis pengaruh 

sektor keuangan 

syariah terhadap 

Financial 

Depeening di 

Indonesia 

Dana ouhak 

ketiga, 

pembiayaan, surat 

berharga syariah 

negara, dan sukuk 

korporasi 

Peneliti menggunakan 

alat analisis OLS 

dengan sample sektor 

keuagan syariah tahun 

2011-2017  dengan 

kurun waktu bulanan. 

Dan hasil 

menunjukkan bahwa 

variabel dana pihak 

ketiga, pembiayaan, 

surat berharga syariah 

negara (SBSN), dan 

sukuk korporasi 

berpengaruh terhadap 

financial depeening di 

Indonesia tahun 2011-

2017.
68

 

7. Khoirunnisa 

Puspita Sari 

(2018) 

Analisis perbankan 

syariah terhadap 

financial 

depeening di 

Indonesia  

Total asset, dana 

pihak ketiga 

(DPK), dan 

pembiayaan  

Peneliti menggunakan 

metode VECM . Dan 

hasil penelitian 

menunjukkan dana 

pihak ketiga dan 

pembiayaan 

memberikan pengaruh 

yang positif terhadap 

financial deepening 

sedangkan total asset 

memberikan pengaruh 

negatif terhadap 

financial deepening di 

Indonesia
69

. 

8.  Wakhidatun Pengaruh faktor Inflasi, BI rate, Peneliti menggunakan 
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janah (2019) makro ekonomi, 

pasar modal 

syariah, dan 

perbankan syariah 

terhadap financial 

deepening di 

Indonesia 

sukuk korporasi, 

saham syariah, 

dana pihak ketiga, 

dan pembiayaan 

metode VECM dan 

hasil penelitian 

menunjukkan BI Rate 

terhadap Financial 

deepening Indonesia 

dalam jangka pendek 

yaitu negatif 

signifikan dan positif 

signifikan dalam 

jangka panjang, 

sedangkan inflasi 

tidak berpengaruh 

dalam jangka pendek 

dan berpengaruh 

negatif signifikan 

dalam jangka panjang. 

Saham syariah tidak 

berpengaruh 

signifikan dalam 

jangka pendek tetapi 

dalam jangka panjang 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap financial 

deepening Indonesia. 

Sukuk korporasi tidak 

berpengaruh dalam 

jangka pendek tetapi 

dalam jangka panjang 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap financial 

deepening Indonesia. 

Dana pihak ketiga 

tidak berpengaruh 

signifikan dalam 

jangka pendek tetapi 

dalam jangka panjang 

mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap financial 

deepening di 

Indonesia. pengaruh 

variabel pembiayaan 

terhadap financial 

deepening dalam 
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jangka pendek yaitu 

negatif dan signifikan 

sedangkan dalam 

jangka panjang yaitu 

positif dan 

signifikan.
70

 

 

9. M. Mahfud 

Ridwan (2018) 
Pengaruh 

perbankan syariah 

dan pasar modal 

syariah terhadap 

financial 

deepening di 

Indonesia dan 

Malaysia. 

Pembiayaan 

syaraih, sukuk 

negara, dan sukuk 

korporasi 

Peneliti menggunakan 

metode error 

correction model dan 

hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  

pembiayaan, sukuk 

negara, dan sukuk 

negara bersama-sama 

memiliki pengaruh 

terhadap financial 

deepening di 

Indonesia dan 

Malaysia.
71

 

10. Syalfani Putri 

Wibowo (2017) 
Analisis pengaruh 

perbankan syariah 

dan variabel makro 

ekonomi terhadap 

Financial 

Depeening di 

Indonesia. 

Total asset, 

sertifikat IMA, 

pembiayaan, 

pendapatan 

nasional, suku 

bunga rill dan 

penanaman modal 

asing. 

Peneliti menggunakan 

metode regresi data 

panel, dan hasil 

penelitian 

menunjukkan variabel 

pendapatan nasional, 

suku bunga rill, dan 

penanaman modal 

asing berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap financial 

deepening sedangkan 

total asset, sertifikat 

IMA, dan Pembiayaan 

tidak memiliki 

pengaruh secara 

signifiikan terhadap 

financial deepening.
72
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Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan yang 

membedakan dengan penelitian ini adalah: 

1. Terdapat perbedaan judul, dan variabel Pada penelitan yang dilakukan oleh 

Azhari nourman (2010) yaitu Analisis Pengaruh Financial Deepening Pada 

Sektor Perbankan Dan Pasar modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia dengan menggunakan variabel Dana pihak ketiga, kredit, obligasi 

pemerintah, obligasi korporasi pada pertumbuhan ekonomi indonesia, 

sedangkan dalam penelitian ini yaitu pengaruh sektor perbankan syariah dan 

pasar modal syariah terhadap financial depeening di Indonesia tahun 2016-

2018 dengan menggunakan variabel dana pihak ketiga, pembiayaan, sukuk 

korporasi, dan sukuk negara terhadap financial depeening di Indonesia. 

2. Terdapat perbedaan judul, tahun penelitian dan variabel pada penelitian 

yang dilakukan oleh Dede Ruslan (2011) yaitu Analisis financial depeening 

di indonesia tahun 1987-2007 dengan menggunakan variabel  Tingkat 

bunga, pendapatan nasional dan nilai tukar terhadap financial depeening 

sedangkan dalam penelitian ini yaitu pengaruh sektor perbankan syariah dan 

pasar modal syariah terhadap financial depeening di Indonesia tahun 2016-

2018 dengan menggunakan variabel dana pihak ketiga, pembiayaan, sukuk 

korporasi, dan sukuk negara terhadap financial depeening di Indonesia. 

3. Terdapat perbedaan judul, tahun penelitian, negara yang menjadi objek 

penelitain, dan variabel yang digunakan pada penelitian Samuel mbadike 

nzotta dan emake J. Okereke (2009) yaitu Financial deepening and 

economic development of nigeria yang meneliti Perkembangan ekonomi 
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nigeria terhadap financial deepening dengan kurun waktu 1986 dan 2017 

dengan menggunakan variabel kredit suku bunga, rasio tabungan, deposito 

bank, pdb, kredit sektor swasta, jub, tingkat inflasi dan nilai tukar mata uang 

luar negeri sedangkan dalam penelitian ini yaitu pengaruh sektor perbankan 

syariah dan pasar modal syariah terhadap financial depeening di Indonesia 

tahun 2016-2018 dengan menggunakan variabel dana pihak ketiga, 

pembiayaan, sukuk korporasi, dan sukuk negara terhadap financial 

depeening di Indonesia. 

4. Terdapat perbedaan tahun penelitian yang dilakukan oleh Ami Latifah 

(2016)  yaitu pengaruh sektor perbankan syariah dan pasar modal syariah 

terhadap financial depeening di Indonesia pada tahun 2011-2015,  

sedangkan dalam penelitian ini akan meneliti pengaruh sektor perbankan 

syariah dan pasar modal syariah terhadap financial depeening di Indonesia 

pada tahun 2011-2018. 

5. Terdapat perbedaan judul, tahun penelitian, variabel yang digunakan pada 

penelitian, dan metode yang digunakan oleh Onwumere at al (2012) yaitu 

The impact of  financial depeening  on economic growth evidence from 

nigeria  tahun 1992-2008 dengan variabel M2/GDP, DD/MI, kredit 

swasta/GDP, nilai saham/GDP dengan menggunakan metode multiple 

regresion. Sedangkan dalam penelitian ini yaitu pengaruh sektor perbankan 

syariah dan pasar modal syariah terhadap financial depeening di Indonesia 

tahun 2011-2018 dengan menggunakan variabel dana pihak ketiga, 
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pembiayaan, sukuk korporasi, dan sukuk negara terhadap financial 

depeening di Indonesia dengan menggunakan metode OLS. 

6. Terdapat perbedaan judul, dan tahun penelitian pada penelitian yang 

dilakukan oleh muhammad as’ad Asysyifa’ (2018) yaitu analisis pengaruh 

sektor keuangan syariah terhadap financial deepening di Indonesia pada 

tahun 2011 – 2017, sedangkan dalam penelitian ini akan meneliti pengaruh 

sektor perbankan syariah dan pasar modal syariah terhadap financial 

deepening di Indonesia pada tahun 2011-2018.  

7. Terdapat perbedaan judul, tahun penelitaian, variabel penelitian dan metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

khoirunnisa puspita sari (2018) yaitu analisis perbankan syariah terhadap 

finacial deepening di Indonesia periode 2008-2017 dengan menggunakan 

variabel  total asset, dana pihak ketiga (DPK),dan Pembiayaaan dengan 

menggunakan metode VECM. Sedangkan dalam penelitian ini adalah 

pengaruh sektor perbankan syariah dan pasar modal syariah terhadap 

financial deepening di  Indonesia periode 2011-2018 dengan menggunakan 

vaiabel penelitian yaitu Dana Pihak Ktiga (DPK), pembiayaan, sukuk 

korporasi, dan sukuk negara dengan menggunakan metode OLS. 

8. Terdapat perbedaan judul, tahun penelitian variabel penelitian dan metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

wakhidatun janah (2019) yaitu pengaruh faktor makroekonomi, pasar modal 

syariah, dan perbankan syariah terhadap Financial deepening di Indonesia 

periode 2013-2017 dengan menggunakan variabel Inflasi, BI rate, sukuk 
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korporasi, saham syariah, dana pihak ketiga, dan pembiayaan dengan 

menggunakan metode VECM. Sedangkan dalam penelitian ini adalah 

pengaruh sektor perbankan syariah dan pasar modal syariah terhadap 

financial deepening di Indonesia periode 2011-2018 dengan menggunakan 

vaiabel penelitian yaitu Dana Pihak Ktiga ( DPK), pembiayaan, sukuk 

korporasi, dan sukuk negara dengan metode OLS. 

9. Terdapat perbedaan judul, tahun penelitian, negara yang menjadi objek 

penelitaian,variabel penelitian, dan metode yang dilakukan oleh M. Mahfud 

Ridwan (2018) yaitu Pengaruh perbankan syariah dan pasar modal syariah 

terhadap financial deepening di Indonesia dan Malaysia periode penelitian 

yang dilakukan adalah 2013-2017 dengan menggunakan variabel 

Pembiayaan syariah, sukuk negara, dan sukuk korporasi dengan metode 

ECM. Sedangkan dalam penelitian ini adalah pengaruh sektor perbankan 

syariah dan pasar modal syariah terhadap financial deepening di Indonesia 

periode 2011-2018 dengan menggunakan vaiabel penelitian yaitu Dana 

Pihak Ketiga ( DPK), pembiayaan, sukuk korporasi, dan sukuk negara 

dengan menggunakan metode OLS. 

10. Terdapat perbedaan judul, tahun penelitian, variabel penelitian, dan metode 

penelitian yang dilakukan oleh Syalfani Putri Wibowo (2017) yaitu analisis 

pengaruh perbankan syariah dan variabel makroekonomi terhadap financial 

deepening di Indonesia periode yang digunakan dalam penelitia ini yaitu 

periode 2011- 2015 dengan menggunakan variabel Total asset, sertifikat 

IMA, pembiayaan, pendapatan nasional, suku bunga rill dan penanaman 
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modal asing dengan metode regresi data panel. Sedangkan dalam penelitian 

ini adalah pengaruh sektor perbankan syariah dan pasar modal syariah 

terhadap financial deepening di Indonesia periode 2011-2018 dengan 

menggunakan vaiabel penelitian yaitu Dana Pihak Ktiga ( DPK), 

pembiayaan, sukuk korporasi, dan sukuk negara dengan menggunakan 

metode OLS. 

 

I. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting.
73

 Kerangka pemikiran pada penelitian ini akan 

digambarkan pada gambar 1.1 sebagai berikut : 

Gambar 2. 

Skema Kerangka Pemikiran 
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Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2017) 

h.60. 

Sektor 

perbankan syariah 

(sektor keuangan bank) 

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

2. Pembiayaan  

Sektor pasar modal syariah 

(sektor keuangan non-bank) 

1. Sukuk Korporasi 

2. Sukuk Negara  

Financial depeening 
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Ketererangan : 

  Hubungan secara parsial : 

  Hubungan secara simultan : 

 

Sektor perbankan syariah dan pasar modal  syariah merupakan dua 

sektor yang dianggap  memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi yang dilihat dari kedalaman nilai financial deepening. Di Indonesia 

sektor pasar modal memang bukan merupakan bagian terbesar dari sektor 

keuangan. Sektor perbankanlah yang merupakan bagian dominan dalam sektor 

keuangan Indonesia. Namun baik pasar modal maupun perbankan keduanya 

mengalami pertumbuhan yang berjalan beriringan.
74

  

Pemilihan variabel sebagai proksi financial deepening pada sektor 

perbankan didasarkan pada aktivitas atau kegiatan utama perbankan yaitu 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk dana pihak ketiga yang 

dihimpun perbankan kemudian menyalurkan dana tersebut sebagai 

pembiayaan. Sedangkan instrument sukuk pada sektor pasar modal syariah 

merupakan alternative pembiayaan jangka panjang yang dapat digunakan tidak 

hanya oleh perusahaan, tetapi juga oleh pemerintah
75

 

 

J. Hubungan Antar Variabel Dan Pengembangan Hipotesis 
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Ami Latifah, “Pengaruh Sektor Perbankan Syariah Dan Pasar Modal Syariah Terhadap 

Financial Deepeningdi Indonesia”, ...h..107. 
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Hipotesis merupakan pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara 

terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga 

harus diuji secara empiris (hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti 

dibawah dan thesa yang berarti kebenaran).
76

 Hipotesis juga merupakan 

dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti bagi masalah yang diajukan dalam 

penelitian.  

Adapun hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. pengaruh dana pihak ketiga (DPK) terhadap financial depeening 

Dengan adanya dana dari pihak ketiga dapat mempengaruhi kinerja 

disektor keuangan khususnya sektor perbankan. Hal ini terjadi karena 

kenaikan tingkat suku bunga akan dapat menaikkan insentif yang diterima 

masyarakat yang menyimpan dananya di Bank. Hal ini bahwa dana pihak 

ketiga yang ada di bank akan semakin meningkat dan hal tersebut pada 

akhirnya dapat meningkatkan rasio keuangan (money supply) terhadap 

PDB. 

Pengaruh dana pihak ketiga terhadap financial deepening berdasarkan 

penelitian terdahulu : 

a. penelitian yang dilakukan oleh azhari nourman jurusan magister 

perencanaan dan kebijakan publikfakultas ekonomi, universitas 

indonesia (2010) “analilis pengaruh financial depeening pada sektor 

perbankan dan pasar modal terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia. 

Peneliti menggunakan metode OLS dan hasil penelitian menunjukkan 
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 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta:Pt Bumi Aksara, 

cetakan ke-3 April 2008), h.31. 
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pertumbuhan outstanding obligasi perusahaan, pertumbuhan kredit yang 

disalurkan perbankan dan dana pihak ketiga yang di himpun perbankan 

berkolerasi positif dan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia
77

 

b. penelitian yang dilakukan oleh ami latifah (2016) jurusan Ekonomi dan 

Studi Pembangunan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta “ analisis pengaruh 

sektor perbankan syariah dan pasar modal syaraih terhadap financial 

depeening di Indonesia”. Peneliti menggunakan metode OLS dan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap financial depeening di Indonesia selama periode 

januari 2011- desember 2015 

c. penelitian yang dilakukan oleh salahudin el ayyubi, lukytawati 

anggraeni, almyra diah maheswari (2017) jurusan departement ilmu 

ekonomi syariah, fakultas ekonomi dan manajemen IPB “pengaruh bank 

syariah terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia” peneliti 

menggunaka metode VECM dan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Dana Pihak Ketiga tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya diatas dapat di 

simpulkan hipotesis dalam penelitian ini adalah  

H0 : diduga variabel Dana Pihak Ketiga tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap financial depeening di Indonesia. 
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H1 : diduga variabel Dana Pihak Ketiga berpengaruh secara signifikan 

terhadap financial depeening di Indonesia. 

2. pengaruh antara pembiayaan terhadap financial depeening  

Dalam kaitannya dengan pembiayaan pada perbankan syariah atau 

istilah teknisnya disebut sebagai aktiva produktif. Menurut ketentuan Bank 

Indonesia aktiva produktif adalah penanaman dana Bank syariah baik dalam 

rupiah maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, qard, surat 

berharga syariah, penempatan, penyertaan modal, penyertaan modal 

sementara, komitmen dan kontijensi pada rekening administrative serta 

sertifikat wadi’ah Bank Indonesia (peraturan Bank Indonesia No. 

5/7/PBI/2003 tanggal 19 mei 2003).
78

 

Pembiayaan adalah salah satu pembiayaan produktif yang ada 

dalam perbankan. Meningkatnya tingkat tabungan dalam perbankan ini 

dapat dimanfaatkan oleh investor untuk membiayai proyeknya, sehingga 

dapat meningkatkan kegiatan ekonomi yang dapat mempengaruhi 

kedalaman keuangan suatu negara. 

pengaruh pembiayaan terhadap financial deepening berdasarkan penelitian 

terdahulu :  

a. penelitian yang dilakukan oleh khoirunnisa puspita sari (2018) jurusan 

perbankan syaraiah UIN syarif Hidayatullah Jakarta “ analisis perbakan 

syariah terhadap financial depeening di Indonesia”. Peneliti menggukan 

metode VECM dan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan 
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memberikan pengaruh positif terhadap financial depeening di Indonesia 

selama periode 2008-2017 

b. penelitian yang dilakukan oleh ami latifah (2016) jurusan Ekonomi dan 

Studi Pembangunan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta “ analisis pengaruh 

sektor perbankan syariah dan pasar modal syaraih terhadap financial 

depeening di Indonesia”. Peneliti menggunakan metode OLS dan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan tidak berpengaruh terhadap 

financial depeening di Indonesia selama periode januari 2011- desember 

2015. 

c. penelitian mengenai perbankan syariah dan kesejahteraan masyarakat 

yang diukur dengan IPM pernah dilakukan secara langsung oleh Putri 

(2014). Ia menemukan bahwa ternyata ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel pembiayaan bank syariah terhadap kesejahteraan di 

Indonesia pada tahun 2010-2012. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya diatas dapat 

disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H0 : diduga variabel pembiayaan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap financial depeening di Indonesia. 

H1 : diduga variabel Pembiayaan berpengaruh secara signifikan terhadap 

financial depeening di Indonesia. 

3. Pengaruh sukuk korporasi terhadap financial depeening  

Dengan penerbitan sukuk perusahaan maka perusahaan tersebut akan 

mendapat masukan dana dan dapat menjalankan rencananya untuk ekspansi 
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bisnis. Sehingga dapat dikatakan pasar modal syariah dengan instrumen 

sukuk korporasi telah menunjukkan fungsinya sebagai financial 

intermediaries dengan kedalaman sistem keuangan  (financial depeening) 

yang semakin baik, yakni mempertemukan pihak yang membutuhkan dana 

dengan pihak yang ingin mengoptimalkan dana yang dipunya. 

Pengaruh sukuk korporasi terhadap financial deepening berdasarkan 

penelitian terdahulu : 

a. penelitian yang dilakukan oleh ami latifah (2016) jurusan Ekonomi dan 

Studi Pembangunan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta “ analisis pengaruh 

sektor perbankan syariah dan pasar modal syaraih terhadap financial 

depeening di Indonesia”. Peneliti menggunakan metode OLS dan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sukuk korporasi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap financial depeening di Indonesia selama periode 

januari 2011- desember 2015. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Mukhlis anwar (2018) prodi 

magister ekonomi syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta “ pengaruh 

islamic financial depeening terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia”. Peneliti menggunakan metode analisis regresi berganda 

dengan data time series dan hasil penelitian menunjukkan bahwa sukuk 

korporasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Wakhidatun Janah (2019) jurusan 

manajemen keuangan syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” 
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pengaruh faktor makro ekonomi, pasar modal syariah, dan perbankan 

syariah terhadap financial depeening di Indonesia”. Peneliti 

menggunakan metode VECM dan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sukuk korporasi tidak berpengaruh dalam jangka pendek tetapi dalam 

jangka panjang berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial 

depeening di Indonesia. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya diatas dapat 

disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H0 : diduga variabel sukuk korporasi tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap financial depeening di Indonesia. 

H1 : diduga variabel sukuk korporasi berpengaruh secara signifikan 

terhadap financial depeening di Indonesia. 

4. pengaruh antara sukuk negara terhadap financial depeening 

Salah satu tujuan pemerintah menerbitkan sukuk adalah untuk 

menutupi deficit anggaran. Maka dapat disimpulkan bahwa dana yang 

berhasil dihimpun pemerintah dengan adanya SBSN tersebut akan 

digunakan untuk pembiayaan infrastruktur negara sehingga pemerintah telah 

berkontribusi positif terhadap pendalaman ekonomi indonesia. 

Pengaruh sukuk negara terhadap financial deepening berdasarkan penelitian 

terdahulu : 

a. penelitian yang dilakukan oleh ami latifah (2016) jurusan Ekonomi dan 

Studi Pembangunan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta “ analisis pengaruh 

sektor perbankan syariah dan pasar modal syaraih terhadap financial 
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depeening di Indonesia”. Peneliti menggunakan metode OLS dan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sukuk Negara berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap financial depeening di Indonesia selama periode 

januari 2011- desember 2015. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Mukhlis anwar (2018) prodi 

magister ekonomi syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta “ pengaruh 

islamic financial depeening terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia”. Peneliti menggunakan metode analisis regresi berganda 

dengan data time series dan hasil penelitian menunjukkan bahwa sukuk 

Negara berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh M. Mahfud Ridwan (2018) Program 

Studi Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi, UII “Pengaruh Perbankan 

Syariah Dan Pasar Modal Syariah Terhadap Financial Deepening Di 

Indonesia Dan Malaysia Tahun 2011- Juni 2017”. Peneliti menggunakan 

metode ECM dan hasil penelitian menunjukkan bahwa sukuk Negara 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap financial depeening di 

Indonesia dan memberikan pengaruh positif terhadap financial 

depeening di Malaysia. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya diatas dapat 

disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H0 : diduga variabel sukuk Negara tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap financial depeening di Indonesia. 
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H1 : diduga variabel sukuk Negara berpengaruh secara signifikan 

terhadap financial depeening di Indonesia. 

5. Pengaruh dana pihak ketiga, pembiayaan, sukuk korporasi, dan sukuk 

negara secara simultan terhadap financial deepening berdasarkan penelitian 

terdahulu 

a. Azhari Nourman (2010) dengan judul penelitian analisis pengaruh 

financial deepening pada sektor perbankan dan pasar modal terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan menggunakan metode analisis 

OLS, dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa 

pertumbuhan outstanding obligasi perusahaan, pertumbuhan kredit yang 

disalurkan perbankan dan dana pihak ketiga yang dihimpun perbankan 

secara simultan berkorelasi positif dan berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

b. Muhammad As’ad Asysyifa’ (2018) dengan judul penelitian Analisis 

pengaruh sektor keuangan syariah terhadap Financial Depeening di 

Indonesia dengan menggunakan metode analisis penelitian OLS, 

menyatakan bahwa DPK, pembiayaan, surat berharga syariah negara 

(SBSN), dan sukuk korporasi secara simultan mempunyai pengaruh 

terhadap financial deepening di indonesia.   

c. Dita Kusumawati(2018) dengan judul penelitian pengaruh sertifikat bank 

indonesia syariah, surat berharga syariah negara, dan konsumsi rumah 

tangga terhadap Produk Domestik Bruto di Indonesia dengan 

menggunakan metode analisis uji regresi linier berganda, berdasarkan 



74 
 

 

penelitian  yang telah dilakukannya penelitan menunjukkan bahwa 

sertifikat bank indonesia syariah, surat berharga syariah negara, dan 

konsumsi rumah tangga secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

Produk Domestik Bruto di Indonesia. 

 Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya diatas dapat 

disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H0 : diduga variabel dana pihak ketiga, pembiayaan, sukuk korporasi, dan 

sukuk Negara tidak berpengaruh secara simultan terhadap financial 

depeening di Indonesia. 

H1 : diduga variabel dana pihak ketiga, pembiayaan, sukuk korporasi, dan 

sukuk Negara berpengaruh secara simultan terhadap financial depeening 

di Indonesia. 

 

 



 
 
 
  

BAB III 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan sifat penelitian 

1. Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian 

secara kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di 

tetapkan.
79

 

2. Sifat penelitian 

Sifat dalam penelitian ini adalah asosiatif. Metode asosiatif yaitu 

metode yang dilakukan untuk mencari hubungan antara satu variabel 

dengan variabel lainnya serta menguji dan menggunakan kebenaran suatu 

masalah atau pengetahuan. 
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2. Jenis dan Sumber data 

1. Jenis Data 

Penelitian ini akan menggunakan jenis data sekunder. Data sekunder 

diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari sumber-sumber yang sudah 

ada biasanya diperoleh dari buku dan laporan-laporan penelitian terdahulu.
80

 

Selain itu juga pada penelitian ini dimensi waktu data penelitian 

menggunakan data time series. Time series meruapakan data yang disusun 

berdasarkan kurun waktu, seperti data harian, bulanan, triwulan, atau 

tahunan. Sedangkan pada penelitian ini data kuantitatif yang digunakan 

yaitu berupa laporan keuangan triwulan dari variabel-variabel penelitian 

yaitu dana pihak ketiga, pembiayaan, sukuk korporasi, sukuk negara, dan 

financial deepening yang dihasilkan dari rasio antara PDB dan M2 dengan 

menggunakan metode analisis ordinary last square (OLS). 

2. Sumber data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh oleh suatu organisasi atau perusahaan 

dalam bentuk yang sudah jadi berupa publikasi.
81

 Yaitu data yang diperoleh 

dari sumber kedua dari yang dibutuhkan. Dalam hal ini berupa informasi-

informasi yang telah disiapkan dan diolah dari bahan-bahan laporan jadi 

yang diperoleh dari buku, jurnal, internet dan bahan lainnya yang 

hubungannya dengan materi kajian. Dalam penelitian ini sumber data 
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diperoleh web resmi bank indonesia (BI) dan otoritas jasa keuangan (OJK) 

berupa laporan keuangan dari tahun 2011 - 2018. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mrngumpulkan data.
82

 Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan data sekunder dengan studi pustaka yang 

didapatkan dari buku-buku literatur serta jurnal yang berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan.
83

 Data sekunder ini dikumpulkan dengan 

menggunakan metode dokumentasi, yaitu dengan cara mencatat atau 

mendokumentasikan data yang berkaitan dengan penelitian yang tercantum 

dalam laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bank Indonesia  dan 

Otoritas Jasa Keuangan.  

1. Dana pihak ketiga (DPK) 

 Dana pihak ketiga adalah penghimpunan dana di bank syariah yang 

diperoleh dari masyarakat yang berbentuk giro, tabungan, dan deposito. 

Data operasional yang di gunakan dalam penelitian ini di ambil dari data 

yang di keluarkan oleh Bank Indonesia, yaitu statistik perbankan syariah 

berdasarkan perhitungan triwulan yaitu dari periode 2011 sampai dengan 

2018 
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2. Pembiayaan 

 Pembiayaan adalah salah satu pembiyaan perbankan  dimana 

perbankan memberikan dana kepada nasabah atau masyarakat untuk 

keperluan proyek dengan hasil imbalan yang diberikan sesuai dengan 

kesepakatan akad diawal. Data operasional yang digunkan dalam penelitian 

ini diambil dari data yang di keluarkan oleh bank indonesia yaitu statistik 

perbankan syariah berdasarkan perhitungan triwulan yaitu dari periode 2011 

sampai dengan 2018 

3. Sukuk korporasi 

 Surat berharga jagka panjang yang dikeluarkan perusahaan melalui 

emiten berdasarkan prinsip syariah. Data operasional yang digunakan dalam 

penelitian ini diambil dari data yang dikeluarkan oleh otoritas jasa keuangan 

berdasarkan perhitungan triwulan yaitu dari periode 2011 sampai dengan 

2018 

4. Sukuk negara 

  Surat berharga jagka panjang yang dikeluarkan negara melalui emiten 

berdasarkan prinsip syariah. Data operasional yang digunakan dalam 

penelitian ini diambil dari data yang dikeluarkan oleh otoritas jasa 

keuangan, berdasarkan perhitungan triwulan yaitu dari periode 2011 sampai 

dengan 2018 
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5. Financial depeening 

 Finacial depeening adalah rasio yang menghubungkan antara sektor 

keuangan  terhadap perekonomian. Dalam penelitian ini rasio financial 

depeening dihasilkan dari jumlah uang beredar (M2) dan produk domestik 

bruto (PDB) untuk melihat kedalaman sistem keuangan suatu negara. 

 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
84

 

 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan  

perbankan syariah dan pasar modal syariah periode 2011-2018. 

b. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
85

 Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

puposive sampling yaitu teknik penentuan sample dengan pertimbangan 

tertentu. Dalam penelitian ini sample diambil berdasarkan variabel yang 

dianggap paling berkontribusi terhadap kedalaman keuangan suatu negara 

atau yang dapat menyebabkan financial deepening dari suatu sektor 

keuangan. Dalam penelitian ini sample yang digunakan adalah data statistik 

perbankan syariah yang terdapat dalam badan usaha syariah dan unit usaha 
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syariah yang diproksikan menggunakan Dana Pihak ketiga dan pembiayaan, 

sedangkan pasar modal syariah menggunakan data statistik pasar modal 

yang diproksikan menggunakan sukuk korporasi dan sukuk negara. 

 

5. Variabel Penelitian 

a. Variabel Independen (X) 

Variabel independen dalam bahasa indonesia disebut variabel bebas. 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
86

 Dalam 

penelitian ini variabel bebas (X) adalah : 

1. Sektor Perbankan Syariah  

a. Dana pihak ketiga (DPK) (X1) 

 Dalam penelitian ini Dana pihak Ketiga diperoleh dari statistik 

perbankan syariah yaitu dana pihak ketiga berdasarkan kegiatan usaha 

bank umum syariah dan unit usaha syariah periode 2011-2018. 

b. Pembiayaan (X2) 

 Dalam penelitian ini pembiayaan diperoleh dari statistik perbankan 

syariah yaitu pembiayaan berdarkan jenis akad-akad bank umum 

syariah dan unit usaha syariah periode 2011-2018. 

2. Sektor Pasar modal syariah 

a. Sukuk korporasi (X3) 

Dalam penelitian ini sukuk korporasi diperoleh dari statistik pasar 

modal yaitu jumlah nilai emisi sukuk korporasi periode 2011-2018. 
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b. Sukuk negara (X4) 

Dalam pnelitian ini sukuk negara diperoleh dari statistik 

ekonomi dan keuangan indonesia yaitu posisi surat berharga syariah 

negara menurut jenis-jenisnya periode 2011-2018.  

3. Variabel Dependen (Y) 

 Variabel dependen dalam bahasa indonesia disebut variabel 

terikat. Variabel merupakan vaitriabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
87

 Dalam hal ini variabel 

terikatnya adalah financial depeening. Dalam penelitian ini rasio 

financial depeening dihasilkan dari jumlah uang beredar (M2) dan 

produk domestik bruto (PDB). 

 

1) Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 

 Alat uji analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda yaitu analisis bentuk dan tingkat hubungan antar variabel dependen 

dan lebih dari satu variabel independen dengan menggunakan metode ordinary 

last square. Alat uji penelitian ini menggunakan Eviews. Pengujian perlu 

dilakukan uji, diantaranya adalah : 

1. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik perlu dilakukan untuk menguji apakah model regresi 

yang digunakan dalam penelitian layak atau tidak untuk   digunakan. 

Pengujian asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heterokedastisitas, dan autokorelasi. 
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1) Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang akan 

digunakan dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak.
88

 Pada 

penelitian ini uji normalitas melihat pada nilai signifikansi JB ( Jarque-

Bera) Untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak yaitu  

dengan memperhatikan nilai signifikansi JB (jarque- Bera) dengan 

ketentuan :
 89

 

a) Data terdistribusi normal apabila nilai sig > 0,05. 

b) Data berdistribusi tidak normal apabila nilai sig < 0,05 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas berarti variabel bebas yang satu dengan variabel 

bebas yang lain dalam satu model regresi saling berkorelasi linear. 

Biasanya korelasinya mendekati sempurna atau sempurna. Pendeteksian 

terhadap multikolinieritas dalam model regresi berganda yang baik  

seharusnya tidak terjadi korelasi  diantara variabel independen.
90

  

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas dalam  model 

regresi dapat diketahui dengan menggunakan uji correlation matrix. 

Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan: 

a) Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai  VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi. 
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b) Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai  VIF > 10,  maka  dapat 

disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variabel independen 

dalam model regresi. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

kepengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 

kepengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika 

berbeda disebut heterokedastisitas. Uji heteroskedastisitas menggunakan 

uji white. Hasil Eviews menyatakan bahwa nilai signifikan chi-square > 

dari 0,05 maka dapat diartikan bahwa data yang digunakan tidak 

mengandung masalah heteroskedastisitas  

4) Uji autokorelasi  

 Dalam berbagai studi ekonometrika, data time series sangat banyak 

digunakan. Namun dibalik pentingnya data tersebut, ternyata data time 

series menyimpan berbagai permasalahan salah satunya yaitu otokorelasi. 

Autokorelasi merupakan penyebab yang akibatnya data menjadi tidak 

stasioner, sehingga apabila data dapat distasionerkan maka autokorelasi 

akan hilang dengan sendirinya, karena metode transformasi data untuk 

membuat data yang tidak stasioner sama dengan transformasi data untuk 

menghilangkan autokorelasi. 

  Untuk melihat ada tidaknya penyakit autokorelasi dapat juga 

digunakan dengan uji langrange multiplier (LM test) atau yang disebut 
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uji breusch-godfrey dengan membandingkan nilai probabilitas R-squared 

dengan α =0.05. pengambilan keputusan dilakukan dengan kriteria  

a. Bila probabilitas obs*R > 0,05= signifikan, H0 diterima 

b. Bila probabilitas obs*R <0,05= tidak signifikan H0 ditolak 

 Apabila probablitas Obs*R lebih besardari 0,5 maka model 

tersebut tidak terdapat autokorelasi. Apabila probabilitas obs*R lebih 

kecil dari 0,05 maka model tersebut terdapat autokorelasi. 

2. Alat Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear berganda berdasarkan Uji Koefisien 

Determinasi (R
2
), Uji Secara Simultan (Uji F), Uji Secara Parsial (Uji T). 

Untuk menguji hipotesis penelitian, maka digunakan analisis regresi linear 

beganda dengan bantuan Softwer aplikasi EViews (Econometric Views). 

a. Uji Model Regresi Linier Berganda 

   Uji regresi memiliki fungsi untuk memprediksi atau meramalkan 

besarnya nilai variabel Y bila nilai variabel X ditambah beberapa kali.
91

 

Untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan terikat maka 

penulis menggunakan regresi linear berganda. Dimana regresi linear 

berganda digunakan untuk memprediksi hubungan lebih dari satu 

variabel, mungkin dua, tiga, dan seterusnya.
92

 Adapun persamaan yang 

digunakan sebagai berikut: 

 Y= a +     +     +     +     +e 
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Y : financial depeening 

a : Konstanta 

      : Koefisien Regresi 

    : dana pihak ketiga 

       : pembiayaan 

   : sukuk korporasi 

   : sukuk negara 

e  : Tingkat Kesalahan 

b. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh nilai suatu variabel (X) terhadap naik/turunnya nilai 

variabel (Y).
93

 Koefisien Determinasi (R
2
) didefinisikan sebagai kuadrat 

dari koefisien korelasi dikali 100%.
94

 Nilai R
2 

yang kecil
 

berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel
 

dependen terbatas. Sebaliknya, nilai R
2 

yang mendekati satu menandakan
 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
 

dibutuhkan oleh variabel dependen (Ghozali, 2005). 

c. Uji Secara Serentak atau Simultan (Uji F) 

 Uji F adalah pengujian hipotesis koefisien regresi berganda dengan 

semua variabel independen (X)  bersama-sama mempengaruhi variabel 

dependen (Y).
95

 Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat 
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signifikansi α (0,05). Adapaun kriteria pengambil keputusan yang 

digunakan  adalah sebagai berikut : 

1) Jika nilai Sig < 0,05  maka  H0 ditolak, H1 diterima. 

2)  Jika nilai Sig > 0,05 maka H0 diterima, H1 ditolak. 

d. Uji Secara Individual atau  Persial (Uji T) 

   Uji T adalah pengujian hipotesis koefisien regresi berganda dengan 

satu variabel independen (X) secara individual mempengaruhi variabel 

dependen (Y).
96

 Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi α (0,05). Adapaun kriteria pengambil keputusan yang 

digunakan  adalah sebagai berikut : 

1) Jika nilai Sig < 0,05  maka  H0 ditolak, H1 diterima. 

2) Jika nilai Sig > 0,05 maka H0 diterima, H1 ditolak 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Objek Penelitian   

1. Profil Obyek Penelitian  

Indonesia sebagai negara berkembang memiliki karakter yang tidak 

berbeda jauh dengan negara berkembang lainnya. Tujuan pencapaian tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi dalam proses pembangunannya 

dihadapkan pada permasalahan dan keterbatasan ruang gerak sektor 

keuanngan yang cendrung mengarahkan pembangunan ekonomi ke sektor-

sektor strategis yang disebut sebagai financial repression yang 

menyebabkan shallow finance yaitu tidak tersalurnya dana secara efisien 

sehingga pertumbuhan ekonomi terhambat.
97

 Pendalaman sektor keuangan 

merupakan salah satu langkah penting dalam upaya mengembangkan pasar 

keuangan suatu negara.
98

 

Peranan sistem keuangan menjadi relatif penting dalam suatu 

perekonomian negara di era globalisasi dewasa ini. Sektor keuangan dengan 

beragam produk-produk derivatifnya telah menjadi media penting dalam 

mendukung kegiatan ekonomi dan sosial masyarakat yang semakin massif, 

sehingga seringkali perputaran dalam sistem keuangan mengakibatkan biaya 

transaksi yang cukup tinggi. Hal ini disebabkan adanya asymmetric 
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information yang dapat menimbulkan adverse selection dan moral hazard 

yang akhirnya akan menyebabkan inefisiensi.
99

 

Oleh sebab itu sebagai upaya guna meningkatkan peran sektor 

keuangan untuk mendukung pembangunan ekonomi, maka langkah yang 

telah di ambil oleh indonesia berkenaan dengan adanya kebijakan deregulasi 

di sektor keuangan dan moneter (reformasi sektor keuangan) pada tahun 

1980-an yaitu kebijakan paket juni 1983 mencakup pembebasan kredit dan 

pagu kredit bagi operasi bank-bank negara dan memperkenalkan instrumen 

pengendalian moneter baru yang berorientasi pasar, paket kebijakan oktober 

1988 mengaruh pada pemberian peluang ekspansi, nerupa pendirian bank-

bank baru, cabang-cabang, dan kantor kas baru dengan tujuan agar bank 

dapat menghimpun dana yang lebih besar dari masyarakat, paket kebijakan 

desember 1998 dan paket kebijakan maret 1989 yang semua diarahkan pada 

perbaikan kebijakan efisiensi sektor keuangan dan pengembangan pasar 

modal melalui pembukaan hambatan arus modal masuk. Pada tahun 1990-

an muncul kebijakan baru yaitu kebijakan paket juni 1990 bertujuan untuk 

menyempurnakan sistem perkreditan perbankan, dengan tindaka 

pengurangan secara bertahap Kredit Likuditas Bank Indonesia (KLBI). 

kecuali kredit untuk pengadaan pangan, pengembangan koperasi, dan 

peningkatan investasi, kemudian di susul dengan adanya regulasi baru yang 

di umumkan pada tanggal 14 maret 1991, ditujukan untuk memperkuat basis 

permodalan bank-bank dan memperketat pengawasan terhadap lembaga – 
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lembaga keuangan. Dan paket kebijakan mei 1993 dimaksudkan untuk 

mendorong pihak perbankan guna menyalurkan kredit dengan tetap 

berpedoman pada prinsip kehati-hatian serta mendorong bank untuk 

mengatasi masalah kredit macet secara konsepsional.
100

 

Reformasi yang dilakukanoleh para sektor keuangan dan perbankan 

telah tumbuh dan berkembangnya inovasi produk produk keuangan baru. 

Dengan berkembangnya produk tabungan, deposito, ATM, maka DPK yang 

terdapat di perbankan akan semakin meningkat. Selain itu proses 

sekuritisasi telah semakin berkembang semakin baik di sisi aktiva maupun 

pasiva bank yang semakin memperluas berbagai media simpanan 

sebagaimana layaknya diperankan oleh uang.
101

 

Akhir desember 2011 sebagai upaya reformasi sektor keuangan 

pemerintah dan dewan perwakilan rakyat (DPR) sepakat membentuk 

otoritas jasa keuangan (OJK) yang melebur empat sektor keuangan menjadi 

satu payung, yaitu sektor perbankan, pasar modal, asuransi, dan lembaga 

keuangan non bank. Menurut UU No.21 tahun 2011 bab 1 pasal 1 ayat 1 

yang dimaksud dengan OJK adalah lembaga yang independen dan bebas 

dari campur tangan orang lain yang mempunyai fungsi, tugas, dan 

wewenang, pengaturan , pengawasan, pemeriksaan, dan penyidikan 

terhadap sektor jasa keuangan. OJK diharapkan bukan hanya di aspek 

regulasinya saja yang meningkat, tetapi dapat terjadi peningkatan aliran 
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investasi serta semakin baik fungsi intermediasi lembaga keuangan dan 

perbankan sehingga dapat terjadi financial depeening. 

Kebijakan moneter sebagai alat transmisi kebijakan yang di jalankan 

dalam sektor keuangan. Dengan demikian, guncangan yang dialami sektor 

keuangan juga mempengaruhi efektifitas kebijakan moneter. Akibatnya 

kausalitas antara variabel-variabel moneter dan berbagai variabel di sektor 

ril menjadi semakin kompleks dan sulit diprediksi. Fungsi permintaan uang 

yang dipergunakan sebagai salah satu alat manajemen moneter 

membutuhkan perhatian yang lebih serius dibandingkan dengan yang 

lainnya. Hal ini di karenakan jumlah uang beredar memiliki respon yang 

lebih terlihat signifikan dengan peran yang sangat erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari, uang sendiri memiliki fungsi sebagai alat 

pembayaran dan transaksi, maka proses transaksi keuangan suatu negara 

biasanya tidak terlepas dari uang, mulai dari kegiatan produksi, distribusi, 

dan konsumsi erat kaitannya dengan uang.
102

 

 

B. Gambaran Objek penelitian 

1. Perkembangan financial depeening 

  Data-data yang dipergunakan dalam analisis ini diproleh dari 

jumlah uang beredar (M2) dan produk domestik bruto (PDB). Berikut ini 

penulis akan menyajikan data financial depeening selama 8 tahun yaitu dari 

tahun 2011-2018. 
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Tabel 4.1 

Data laporan pertahun perkembangan financial depeening 

periode 2011-2018 

Tahun Financial deepening 

2011 1,563038832 

2012 1,697157096 

2013 1,812810695 

2014 1,930708583 

2015 2,000389365 

2016 2,098359206 

2017 2,160001451 

2018 2,295871729 

 

  Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan jumlah uang beredar 

(M2) dan Produk domestik Bruto (PDB)  Meningkat dari tahun 2011 

sampai dengan 2018, dimana nilai financial deepening pada tahun 2011 

sebesar 1,563038832 dan pada tahun 2018 sebesar 2,295871729. Dari data 

di atas dapat  disimpulkan bahwa financial deepening yang diperoleh dari 

JUB dan PDB dapat meningkatkan kedalaman keuangan suatu negara. 

 

2. Perkembangan Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan  

 Dana pihak ketiga adalah dana yang dimiliki oleh bank yang bersumber 

dari pihak luar atau masyarakat yang bertujuan untuk menyimpan sebagian 

harta atau uangnya di bank agar aman dan dapt ditarik bila dibutuhkan oleh 

masyarakat yang bertindak sebagai nasabah. Nasabah disini adalah nasabah 
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masyarakat individu, perusahaan, instansi, lembaga, yayasan, dan lainnya 

yang menyimpan atau menitipkan dananya dalam bentuk mata uang rupiah 

ataupun valuta asing. Dana – dana tersebut kemudian dikelola oleh 

perbankan syariah kemudian dapat disalurkan kembali ke masyarakat 

dalam bentuk pembiayaan. 

 Data- data yang digunakan dalam analisis ini didapat dari laporan 

keuangan statistik perbankan syariah. Berikut ini penulis akan menyajikan 

data dana pihak ketiga dan pembiayaan selama tiga tahun terakhir yaitu 

data dari tahun 2011-2018 

Tabel 4.2 

Perkembangan dana pihak ketiga dan pembiayaan 

Periode 2011-2018 

 

Tahun  Dana Pihak Ketiga (DPK) Pembiayaan 

2011 115.415 102.655 

2012 147.512 147.505 

2013 183.534 184.122 

2014 

 

217.858 199.330 

2015 231.175 212.996 

2016 279.335 248.007 

2017 334.888 285.695 

2018 371.828 320.193 

 Sumber : Bank Indonesia (Data diolah) 

  Dari tabel 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa dana pihak ketiga 

mengalami peningkatan selama 8 tahun terakhir yaitu dari tahun 2011 
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sampai dengan 2018. Dana Pihak ketiga pada tahun 2011 sebesar 115.415 

(milliar rupiah) dan pada tahun 2018 sebesar 371.828 (milliar rupiah) . 

adanya peningkatan Dana pihak ketiga menunjukkan adanya peningkatan 

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan untuk menyimpan dananya di 

Bank. Sedangkan pembiayaan pada tahun 2011 sebesar 102.655 (milliar 

rupiah) dan pada tahun 2018 sebesar 320.193 (milliar rupiah) dan sampai 

pada  2018 akad murabahah masih mendominasi bank syariah di Indonesia. 

3. Perkembangan Sukuk Korporasi Dan Sukuk Negara 

 Data- data yang digunakan dalam analisis ini didapat dari laporan 

keuangan statistik pasar modal syariah syariah. Berikut ini penulis akan 

menyajikan data dana pihak ketiga dan pembiayaan selama tiga tahun 

terakhir yaitu data dari tahun 2011-2018 

Tabel 4.3 

Perkembangan sukuk korporasi dan sukuk negara 

Periode 2011-2018 

 

Tahun Sukuk korporasi Sukuk Negara 

2011 7915 62.771 

2012 9790 98.818 

2013 11994 118.707 

2014 

 

12917 143.901 

2015 16114 201.017 

2016 20425 284-991 

2017 26394 382.210 
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2018 36545 433.627 

Sumber: OJK data diolah 

  Dari tabel 4.3 diatas dapat disimpulkan bahwa sukuk korporasi dan 

sukuk negara mengalami peningkatan selama 8 tahun terakhir yaitu dari 

tahun 2011-2018 dimana jumlah sukuk korporasi pada tahun 2011 sebesar 

7915 (milliar rupiah) dan sukuk negara sebesar 62.771 (milliar rupiah) 

sedangkan pada tahun 2018 sukuk negara sebesar 36545 (Milliar rupiah) 

dan sukuk negara 433.627 (dalam milliar rupiah), jika dibandingkan 

dengan sukuk negara sukuk korporasi memilki pertumbuhan yang cukup 

lambat. Bapepam menjelaskan tentang beberapa faktor yang menyebabkan 

sukuk korporasi berkembang dengan lambat diantaranya disebabkan oleh 

kondisi ekonomi secara umum, pemahaman manajemen sukuk, proses 

penerbitan sukuk, dan aspek perpajakan dalam penerbitan sukuk. 

 

C. Hasil Analisis Dan Pembahasan 

Semua data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 

pertriwulan mulai maret 2011-desember 2018. Penelitian mengenai financial 

deepening disini menggunakan data pada bank indonesia sebagai variabel 

dependen (variabel tidak bebas). Sedangkan variabel independen  (variabel 

bebas) terdiri dari dana pihak ketiga, pembiayaan, sukuk korporasi, dan sukuk 

negara. Keseluruha data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 

laporan bank indonesia dan otoritas jasa keuangan. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya model yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model OLS. Model OLS merupakan 
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model estimasi yang sering digunakan untuk mengestimasi fungsi regresi 

populasi dan fungsi regresi sampel. Tujuannya untuk mengetahui hubungan 

antara variabel dependen dengan variabel independen. Pengolahan data 

dilakukan secara elektronik yaitu menggunakan microsoft exel dan Eviews 9.1 

Tahapan-tahapan dalam penyajian ini adalah diawali dengan pengujian 

untuk menguatkan asumsi-asumsi melalui beberapa pengujian dengan 

menggunakan pengujian sebagai berikut : 

a. Uji normalitas data 

b. Uji multikoliniaritas 

c. Uji heterokedatisitas 

d. Uji autokorelasi 

e. Adjusted R-square 

f. Uji T 

g. Uji F 

 

D. Analisis Data 

a. Uji Normalitas Data 

 Pengujian normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi, variabel dependen, atau keduanya mempunyai distribusi 

normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal 

atau mendekati normal . hal ini dapat dilihat nilai probability yang nilainya 

lebih besar 5% dalam gambar 4.1 menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

lebih besar dari α = 5% yaitu : 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas  

0

1

2

3

4

5

6

7

8

-0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10

Series: Residuals
Sample 1 32
Observations 32

Mean       2.65e-16
Median  -0.006953
Maximum  0.099047
Minimum -0.090314
Std. Dev.   0.049870
Skewness   0.177719
Kurtosis   2.055883

Jarque-Bera  1.356924
Probability  0.507397

 

Berdasarkan tabel 4.4 terlihat nilai probability 0,507397 lebih besar dari 

tingkat signifikan yaitu sebesar 0.05, artinya data terdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikoliniaritas 

 Uji multikoliniaritas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan (korelasi) yang signifikan diantara dua atau lebih variabel 

independen dalam model regresi. Deteksi adanya moltikolinieritas 

dilakukan dengan menggunakan uji korelasi parsial antar variabel 

independen. Dengan melihat nilai koefisien (r) antar variabel independen, 

dapat diputuskan apakah data terkena multikolinearitas atau tidak, yaitu 

dengan menguji koefisien korelasi antar variabel independen. Jika terjadi 

korelasi maka terdapat multikolinieritas, dimana model regresi yang baik 

adalah tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dengan 
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variabel dependen. Hasil pengujian multikolinearitas mengambil uji korelasi 

(r) dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil uji correllation matrix 

 DPK PEMBIAYAAN KORPORASI NEGARA 

DPK  1.000000  0.990283  0.889760  0.974434 

PEMBIAYAAN  0.990283  1.000000  0.863515  0.947420 

KORPORASI  0.889760  0.863515  1.000000  0.860989 

NEGARA  0.974434  0.947420  0.860989  1.000000 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat hasil analisis uji multikoliniaritas dengan 

correllation matrix menunjukkan bahwa korelasi antar variabel independen 

antara DPK dan Pembiayaan maupun sebaliknya sebesar 0,990283, antara 

DPK dan korporasi sebesar 0,889760, antara DPK dan Negara sebesar 

0,974434 . maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas 

antar variabel independen dalam model regresi karena nilai-nilai tersebut 

lebih besar dari nilai tolerance yaitu 0,1 dan nilai VIF < 10 yaitu 1,000000. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual pengamatan satu 

kepengamatan yang lain tetap maka disebut homokedastisitas dan jika 

berbeda disebut heterokedastisitas. Metode pertama yang digunakan untuk 

mendeteksi heterokedastisitas dalam penelitian adalah dengan melihat pola 

residualnya. 
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 Model yang dapat dilakukan untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas pada penelitian ini dengan menggunakan Uji White.  

Tabel 4.6 

Hasil Uji White Heterokedasticity Test 

     
Obs*R-squared 17.07516     Prob. Chi-Square 0.2522 

     
 

 Dari tabel 4.6 diatas diketahui bahwa nilai Obs*R-squared sebesar 

17,07516 dan probabilitas chi-square sebesar 0,2522 yang mana nilai 

prob.Chi-squere lebih besar dari nilai α yaitu 0,05. Maka daat disimpulkan 

model tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

 

d. Uji Autokorelasi 

  Autokorelasi adalah keadaan dimana terjadi korelasi antara residual 

tahun ini dengan tingkat kesalahan tahun sebelumnya. Uji autokorelasi 

untuk mengetahui apakah dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan 

pada periode waktu yang lain. Untuk mendeteksi masalah autokorelasi 

digunakan uji breuesch godfrey atau lebih dikenal dengan uji langrange 

multiplier (LM-Test) (pengganda langrange).  Uji autokorelasi dilihat dari 

nilai probabilitas. Jika nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikan 

5% maka tidak terdapat autokorelasi dan sebaliknya. 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Langrange Multiple Test (LM-Test) 

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Obs*R-squered sebesar 

28.33822 dan nilai probabilitas 0,0771 yang lebih besar dari nilai α yaitu 

0.05. karena nilai probabilitas lebih besar maka dapat disimpulkan bahwa 

didalam model tidak terdapat masalah autokorelasi. 

 

E. Pengujian Hipotesis Statistik 

a. Uji Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda dilakukan penelitian untuk meramalkan 

bagaimana keadaan ( naik turun) variabel dependen, bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor prediktor di manipulasi (dinaik 

turunkan) nilainya, jadi analisis regresi berganda dilakukan apabila jumlah 

variabel independen minimal dua. 

Regresi linier berganda digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang 

diajukan, dalam penelitian ini yang modelnya sebagai berikut : 

Y= a +     +     +     +     +e 

Y : financial depeening 

a : Konstanta 

     : Koefisien Regresi 

   : dana pihak ketiga 

     
     

F-statistic 3.258488     Prob. F(19,8) 0.0459 

Obs*R-squared 28.33822     Prob. Chi-Square(19) 0.0771 
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    : pembiayaan 

   : sukuk korporasi 

   : sukuk negara 

e  : Tingkat Kesalahan 

tabel 4.8 

hasil uji regresi berganda 

Variabel  Prediksi koefisien t-hitung signifikansi keterangan 

C  1,109275 24,62579 0,0000  

DPK Positif 4,65E-06 2,869687 0,0079 H1 diterima 

Pembiayaan Positif 4,96E-07 0,376163 0,7097 H1 ditolak 

Sukuk Korporasi Negatif -1,09E-05 -4,089720 0,0003 H1 diterima 

Sukuk Negara Negatif -8,86E-07 -2,005152 0,0551 H1 ditolak 

R-squared 0,959833 

Adjusted R
2 

0,953882  

F hitung 161,2982 

 Signifikansi 0,000000 

Sumber : output eviews 9.1 (data diolah) 2019 

Formulasi persamaan regresi berganda dari variabel Financial Deepening: 

Y=a+b1X1+b2x2+b3x3+b4x4 

Y= 1,109275 + 0,000465X1 + 0,0000496X2 +(-0,00109X3)+ (-0,0000886X4) 
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Dimana : 

A= konstansta : 1,109275 

X1 :Dana pihak ketiga  :  b1  :  0,000465 

X2 : pembiayaan   :  b2 :  0,0000496 

X2 : sukuk korporasi :  b3 : - 0,00109 

X3 : sukuk negara   :  b4 : - 0, 0000886 

  Koefisien-koefisien persamaan regresi linier berganda diatas dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Konstanta (A)  sebesar 1,109275 menyatakan bahwa jika variabel 

independen tanpa adanya nilai 0, maka financial deepening sebesar 

1,109275 

2. Koefisiensi regresi menunjukkan bahwa variabel dana pihak ketiga 

sebesar 0,000465 artinya bahwa setiap kenaikan dana pihak ketiga satu 

rupiah maka akan menaikkan financial deepening sebesar 0,000465 

3. Koefisiensi regresi menunjukkan bahwa variabel pembiayaan sebesar 

0,0000496 artinya setiap kenaikan pembiayaan satu rupiah maka akan 

menaikkan Financial deepening sebesar 0,0000496 

4. Koefisiensi regresi menunjukkan bahwa variabel sukuk korporasi sebesar 

-0,00109 artinya setiap kenaikan sukuk korporasi satu rupiah maka akan 

menurunkan Financial deepening sebesar 0,00109 

5. Koefisiensi regresi menunjukkan bahwa variabel sukuk negara sebesar -

0,0000886 arinya setiap kenaikan sukuk negara satu rupiah maka akan 

menurunkan Financial deepening sebesar 0,0000886. 
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b. Uji koefisien determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi R
2
 yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan nilai adjusted R
2
 pada saat mengevaluasi model regresi 

terbaik. Hal tersebut dikarenakan varibel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini lebih dari satu. 

Tabel 4.9 

Hasil uji regresi dengan metode OLS 

     
     R-squared 0.959833     Mean dependent var 1.857822 

Adjusted R-squared 0.953882     S.D. dependent var 0.248829 

S.E. of regression 0.053436     Akaike info criterion -2.878056 

Sum squared resid 0.077097     Schwarz criterion -2.649035 

Log likelihood 51.04889     Hannan-Quinn criter. -2.802142 

F-statistic 161.2982     Durbin-Watson stat 1.674791 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      

    Berdasarkan hasil regresi pada tabel dapat diketahui bahwa nilai 

adjusted R-square sebesar 0.953882. hal ini menunjukkan bahwa variasi 

variabel dependen financial depeening dapat dijelaskan oleh variabel 

independen (DPK, pembiayaan, sukuk korporasi, dan sukuk negara) sebesar 

95% sedangkan sisanya 5% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel 

yang di teliti. 

 

c. Uji secara simultan (uji F) 

 Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 

independen yaitu DPK, Pembiayaan, Sukuk Korporasi, dan Sukuk Negara 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu financial deepening 

selama periode 2011-2018 
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Tabel 4.10 

Breusch- godfrey serial correlation LM test 

     

     F-statistic 3.258488     Prob. F(19,8) 0.0459 

Obs*R-squared 28.33822     Prob. Chi-Square(19) 0.0771 
     
          

 

  Berdasarkan tabel diperoleh hasil F-statistik sebesar 3,258488 

dengan nilai probabilitas (F-Statistik) sebesar 0,0459. Karena hasil 

probabilitas (signifikansi) lebih kecil dari nilai α =0,05 berarti dapat 

disimpulkan dari hasil uji F, DPK, pembiayaan, sukuk korporasi, dan sukuk 

negara secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Financial 

Deepening. 

 

d. Uji secara parsial (uji T) 

 Uji-t bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial (individu) 

variabel-variabel independen yaitu DPK, Pembiayaan, Sukuk Korporasi, 

dan Sukuk Negara terhadap variabel dependen yaitu Financial Deepening. 

probabilitas pada tabel uji statistik t. Apabila nilai probabilitas lebih kecil 

dari signifikansi α = 0,5 berarti variabel independen secara parsial 

mempengaruhi variabel dependen. 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Regresi Dengan Metode OLS 

     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     
C 1.109275 0.045045 24.62579 0.0000 

DPK 4.65E-06 1.62E-06 2.869687 0.0079 

PEMBIAYAAN 4.96E-07 1.32E-06 0.376163 0.7097 

KORPORASI -1.09E-05 2.67E-06 -4.089720 0.0003 

NEGARA -8.86E-07 4.42E-07 -2.005152 0.0551 

     
     
     

 Dari tabel 4.8 diperoleh hasil t-statistik yaitu sebagai berikut : 

1. pengaruh t-statistik dana pihak ketiga terhadap financial deepening 

H0 : dana pihak ketiga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

financial depeening di Indonesia 

H1 : dana pihak ketiga berpengaruh secara signifikan terhadap financial 

deepening di Indonesia. 

Dari tabel 4.8 diperoleh hasil t hitung sebesar 2,869687 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,0079. Karena nilai probabilitas lebih kecil 

dari 0.05 maka secara parsial DPK  berpengaruh signifikan terhadap 

financial deepening di Indonesia. Dengan demikian H1 diterima. 

2. Pengaruh t-statistik pembiayaan terhadap financial deepening 

H0 : pembiayaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap financial 

depeening di Indonesia 

H1 : pembiayaan berpengaruh secara signifikan terhadap financial 

deepening di Indonesia 
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Dari tabel 4.8 diperoleh hasil t hitung sebesar 0.376163 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,7097. Karena nilai probabilitas lebih besar 

dari 0.05 maka secara parsial Pembiayaan tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap financial depeening di Indonesia. Dengan demikian 

H0 diterima. 

3. Pengaruh t-statistik sukuk korporasi terhadap financial deepening 

H0 : sukuk korporasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

financial depeening di Indonesia 

H1 : sukuk korporasi berpengaruh secara signifikan terhadap financial 

deepening di Indonesia 

Dari tabel 4.8 diperoleh hasil t hitung sebesar -4,089720 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0.0003. karena nilai probabiltas lebih kecil dari 

0,05 maka secara parsial sukuk korporasi berpengaruh negatif dan  

signifikan terhadap financial deepening di Indonesia. Dengan demikian 

H1 diterima. 

4. Pengaruh t-statistik sukuk negara terhadap financial deepening 

H0 : sukuk negara tidak berpengaruh secara signifikan terhadap financial 

depeening di Indonesia 

H1 : sukuk negara berpengaruh secara signifikan terhadap financial 

deepening di Indonesia 

Dari tabel 4.8 diketahui hasil t hitung sebesar -2.005152 dengan 

nilai probabilitas 0.0551. karena nilai probabilitas lebih besar dengan 

nilai α 0,05 maka secara parsial sukuk negara tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap financial deepening di Indonesia. Dengan demikian 

H0 diterima. 

 

F. Pembahasan 

 Financial deepening merupakan ukuran rasio antara jumlah kekayaan 

yang dinyatakan dengan uang (financial asset) dengan pendapatan nasional. 

Semakin tinggi rasio yang diperoleh menunjukkan semakin dalamnya sektor 

keuangan negara. Rasio keuangan di tunjukkan oleh rasio antara jumlah uang 

beredar dan PDB. financial depeening merupakan sebuah terminalogi yang 

digunakan untuk menunjukkan terjadinya peningkatan peranan dan kegiatan 

dari jasa-jasa keuangan terhadap ekonomi.
103

  

 Dalam pandangan islam financial deepening merupakan sebuah 

kegiatan ekonomi atau intraksi sosial yang bertujuan untuk mensejahterakan 

masyarakat karena financial depeening dapat memberikan pandangan kepada 

masyarakat tentang kegiatan dari jasa- jasa keuangan terhadap ekonomi yang 

dapat memberikan pandangan-pandangan kepada masyarakat tentang lembaga 

keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah yang diharapkan bisa membantu 

masyarakat dalam kehidupan yang sesuai dengan aturan-aturan islam. 

 Berdasarkan hasil regresi dapat diketahui bahwa nilai adjusted R 

squared sebesar 0,953882. Hal ini menunjukkan bahwa variasi variabel 

dependen financial deepening dapat dijelaskan oleh variabel independen yang 

ada dana pihak ketiga, pembiayaan, sukuk korporasi, dan sukuk negara sebesar  

                                                             
103

Ami Latifah, “Pengaruh Sektor Perbankan Syariah Dan Pasar Modal Syariah Terhadap 

Financial Deepeningdi Indonesia”, Jurnal Ekonomi Islam Vol. 7 No. 2, September 2016.h.111 
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95,3 % sedangkan sisanya 4,7% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain diluar 

variabel yang telah diteliti.  

 Sesuai dengan teory sinyal (signalling theory) didasarkan pada asumsi 

bahwa informasi yang diterima oleh masing-masing pihak tidak sama. Dengan 

kata lain, teori sinyal berkaitan dengan asimetri informasi. Teori sinyal 

menunjukkan adanya asimetri informasi antara manajemen perusahaan dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan informasi. Untuk itu, manajer perlu 

memberikan informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan melalui 

penerbitan laporan keuangan. Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana 

seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan 

keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan 

oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa 

promosi atau informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih 

baik daripada perusahaan lain. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat 

perbedaan pada nilai koefisiensi hasil regresi penelitian. Selanjutnya hasil 

interprestasi dari hasil regresi terhadap signifikansi masing-masing variabel 

yang diteliti dijelaskan sebagai berikut : 

 

1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Finacial Deepening 

Dana pihak ketiga merupakan dana yang diperoleh dari masyarakat. 

Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi 

bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai 

operasinya dari sumber dana ini. Dana pihak ketiga merupakan dan yang 

diberikan kepada masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian 
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penyimpanan dana dalam bntuk giro, tabungan, simpanan berjangka, dan 

deposito atau yang dapat dipersamakan dengan itu dengan menggunaka 

prinsip syariah. 

Hasil regresi dana pihak ketiga (DPK) terhadap financial depeening 

periode 2011 sampai dengan 2018 menghasilkan nilai koefisiensi sebesar 

0,000465 dengan tingkat probabilitas sebesar 0,0079.  hal ini berarti dana 

pihak ketiga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

financial depeening di indonesia. Hal ini sejalan dengan teori syafi’i antonio 

yang menyatakan bahwa salah satu dana yang digunakan untuk pembiayaan 

adalah DPK. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh:  

1. Azhari Nourman (2010) dengan judul penelitian analisis pengaruh 

financial deepening pada sektor perbankan dan pasar modal terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan menggunakan metode analisis 

OLS, dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa 

Dana Pihak Ketiga memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap financial deepening.  

2. Ami Latifah (2016) dengan judul penelitian pengaruh perbankan syariah 

dan pasar modal syariah terhadap financial deepening di Indonesia 

dengan metode analisis penelitian OLS, dari penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan hasil bahwa bahwa dana pihak ketiga 
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berpengaruh positif dan signifikan tehadap financial depeening di 

Indonesia.  

3. Muhammad As’ad Asysyifa’ (2018) dengan judul penelitian Analisis 

pengaruh sektor keuangan syariah terhadap Financial Depeening di 

Indonesia dengan menggunakan metode analisis penelitian OLS, 

menyatakan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap finacial deepening di Indonesia. 

Dalam persfektif ekonomi islam dana pihak ketiga merupakan sumber 

dana terpenting bagi kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran 

keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari dana ini. Dalam 

perbankan syariah terdapat tiga sumber dana pihak ketiga yaitu giro wadiah,  

tabungan wadiah, dan deposio mudharabah. Dalam ketiga sumber dana 

tersebut bank syariah menerapkan prinsip bagi hasil antara nasabah dengan 

bank. Lain halnya dengan bank konvensional yang menerapkan prinsip 

presentase yaitu memakai bunga. Dalam persfektif ekonomi islam dilihat 

dari salah satu aspek yaitu ma’ad dan return, setiap kegiatan dan perbuatan 

dari seorang muslim pasti menghasilkan efek pada dirinya maupun orang 

lain. Dalam orientasi return bagi seorang muslim adalah milihat aspek dunia 

akhirat. Dalam penelitian ini memakai variabel dana piak ketiga artinya 

bank harus lebih selektif dalam menghimpun dana masyarakat yang 

kemudian akan disalurkan kembali. Bank harus melihat kearah mana dan 

untuk apa dana tersebut digunakan. Bank syariah menerapka prinsip halal 

dan haram. Apabila dana tersebut digunakan bukan untuk mencapai falah 
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maka bank tidak akan mengeluarkan dana tersebut. Karena setiap kegiatan 

ekonomi islam bertujuan untuk mencapai falah. 

 

2. Pengaruh Pembiayaan Terhadap Financial Deepening 

 Dari hasil uji regresi yang telah dilakukan antara pembiayaan dan 

financial deepening periode 2011-2018 menghasilkan nilai koefisiensi 

sebesar 0,0000496 dengan tingkat probabilitas sebesar 0,7090. Hal ini 

menunjukka bahwa pembiayaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Financial depeening 

 Hasil yang didapatkan oleh peneliti dimana pembiayaan tidak memiliki 

pengaruh terhadap financial depeening dikarenakan industri keuangan 

syariah pada pembiayaan masih relative kecil dan masih terbatasnya akad 

yang dikeluarkan sehingga porsi pembiayaan pada perbankan syariah masih 

sedikit dan tidak mempengaruhi sektor keuangan pada financial deepening 

di Indonesia. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh:  

1. Ami latifah (2016) dengan judul penelitian pengaruh perbankan syariah 

dan pasar modal syariah terhadap financial deepening di Indonesia 

dengan metode analisis penelitian OLS, dari penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan hasil bahwa bahwa pembiayaan tidak 

berpengaruh tehadap financial depeening di Indonesia. 

2. Syalfani Putri Wibowo (2017) dengan judul penelitian pengaruh 

perbankan syariah dan variabel makroekonomi terhadap financial 



111 
 

 

deepening di Indonesia dengan menggunakan metode analisis regresi 

data panel dan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap finacial deepening di 

Indonesia. 

3. Atika (2017) dengan judul penelitian pengaruh pembiayaan dan tingkat 

bagi hasil terhadap tingkat kesejahteraan di Indonesia dilihat dari 

pertumbuhan PDB. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan 

peneliti dengan menggunakan SPSS 16. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel pembiayaan tidak memilki pengaruh yang signifikan 

terhadap PDB. 

 Dalam persfektif ekonomi islam pembiayaan merupakan pendanaan 

yang diberikan satu pihak kepiak yang lain berdasarkan prinsip syariah atau 

penyediaan uang/tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 

pesetujuan/kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak yang dibiayai dengan imbalan atau bagi hasil. Pembiayaan yang 

dipersamakan dengan kredit berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan 

uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak 

lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah 

jangka waktu tertentu dengan pemberian imbalan atau bagi hasil.
104

 

Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilah teknisnya aktiva 

produktif, menurut ketentuan Bank Indonesia adalah penanaman dana bank 
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syariah baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, 

piutang, qardh, surat berharga syariah, penempatan, penyertaan modal, 

penyertaan modal sementara, komitmen dan kontinjensi pada rekening 

administratif serta Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI).
105

 

 Dalam aktivitas pembiayaan, bank syariah akan menjalankan 

denganberbagai teknik dan metode yang penerapannya tergantung pada 

tujuan dan aktifitas nasabah penerima pembiayaan. Mekanisme pebankan 

syariah yang berdasarkan prinsip mitra usaha, adalah bebas bunga. Oleh 

karena itu, masalah membayarkan bunga kepada kepada debitur atau 

pembebanan bunga kepada nasabah pembiayaan tidak akan timbul. Yang 

menjadi perbedaan antara kredit yang diberikan oleh bank berdasarkan 

konvensional dengan pembiayaan yang diberikan oleh bank berdasarkan 

prinsip syariah adalah terletak pada keuntungan yang diharapkan, bagi bank 

berdasarkan prinsip konvensional, keuntungan diperoleh melalui bunga. 

Sedangkan bagi bank berdasarkan prinsip syariah berupa imbalan/bagi 

hasil.
106

 

 

3. Pengaruh Sukuk Korporasi terhadap Financial Deepening 

 Dari hasil uji regresi yang telah dilakukan antara sukuk korporasi dan 

financial deepening periode 2011-2018 menghasilka nilai keofisien sebesar 

-0,00109 dengan tingkat probabilitas sebesar 0,0003. Hal ini berarti sukuk 
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korporasi memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap financial 

deepening di Indonesia. 

 Hasil yang didapatkan oleh peneliti dimana sukuk korporasi memilki 

pengaruh signifikan karena sukuk dapat bermanfaat bagi perkembangan 

institusi perusahaan dan juga negara sehingga dapat menambah instrumen 

syariah yang bisa digunakan sebagai alternatif pembiayaan dan investasi 

dalam pasar sehingga dapat mampu menopang perkembangan pendalaman 

pada perekonomian indonesia namun disisi lain perkembangan sukuk 

korporasi masih sangat lambat hal itu dikarenaka beberapa faktor 

diantaranya adalah kondisi ekonomi secara umum, pemahaman manajemen 

sukuk, proses penerbitan sukuk, dan aspek perpajakan dalam penerbitan 

sukuk. 

 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh : 

1. Ami latifah (2016) dengan judul penelitian pengaruh perbankan syariah 

dan pasar modal syariah terhadap financial deepening di Indonesia 

dengan metode analisis penelitian OLS, dari penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan hasil bahwa bahwa sukuk korporasi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial deepening di 

Indonesia. 

2. M. Makhfud ridwan (2018) dengan judul penelitian Pengaruh perbankan 

syariah dan pasar modal syariah terhadap financial deepening di 

Indonesia dan Malaysia dengan menggunakan metode analisis penelitian 
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error correction model, berdasarkan penelitian yag telah dilakukannya 

hasil penelitian menunjukkan bahwa sukuk korporasi berpengaruh 

negative dan signifikan terhadap financial deepening di Indonesia. 

3. Wakhidatun Janah (2019) dengan judul penelitian pengaruh faktor 

makro ekonomi, pasar modal syariah, dan perbankan syariah terhadap 

financial deepening di Indonesia dengan menggunakan metode analisis 

VECM, dan hasil penelitian yang telah dilakukannya menunjukkan hasil 

bahwa sukuk korporasi tidak berpengaruh dalam jangka pendek 

meskipun dalam jangka panjang sukuk korporasi memilki pengaruh 

terhadap financial deepeing di Indonesia. 

 Dalam persfektif ekonomi islam sukuk korporasi merupakan salah satu 

instrumen investasi yang memberikan peluang bagi investor Muslim dan 

non-Muslim untuk berinvestasi di Indonesia. Sukuk dapat dimanfaatkan 

untuk membangun perekonomian bangsa dan menciptakan kesejahteraan 

masyarakat. Sukuk sendiri ialah salah satu produk proyek investasi syariah, 

yang menunjang keperluan kaum muslim untuk ikut serta dalam kegiatan 

investasi yang sesuai dengan aturan syara' nan bebas dari hal-hal yang 

diharamkan, seperti Riba, Judi,dan Gharar. Untuk menghindari hal-hal 

tersebut digunakanlah akad-akad (perjanjian) yang jelas dalam praktiknya, 

sehingga terdapat empat macam sukuk ini, yaitu Sukuk  Ijarah, 

Mudharabah, Istisna dan Musyarakah.
107
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 Secara prinsip perbedaan antara obligasi dan sukuk adalah prinsip-

prinsip syariah menjadi acuan dasar yang harus diikuti. Semenjak ada 

konvergensi pendapat bahwa bunga adalah riba, maka instrumen-instrumen 

yang mempunyai komponen bunga (interest-bearing instruments) keluar 

dari daftar investasi halal. Berbeda dengan konsep obligasi yang bersifat 

hutang dengan kewajiban membayar berdasarkan bunga, sukuk merupakan 

suatu surat berharga berjangka panjang berdasarkan prinsip syariah yang 

dikeluarkan emiten kepada pemegang sukuk yang mewajibkan emiten untuk 

membayar pendapatan kepada pemegang sukuk berupa bagi 

hasil/margin/fee serta membayar kembali dana sukuk pada saat jatuh 

tempo.
108

 

 

4. Pengaruh Sukuk Negara Terhadap Financial Deepening 

 Dari hasil uji regresi yang telah dilakukan antara sukuk negara dan 

financial deepening di Indonesia menghasilkan nilai koefisien sebesar -

0,0000886 dengan tingkat probabilitas 0,0551. Hal ini berarti sukuk negara 

tidak memiliki pengaruh terhadap financial depeening di Indonesia. 

 Hasil yang didapat oleh peneliti dimana sukuk negara tidak memiliki 

pengaruh terhadap financial deepening karena masih lemahnya dukungan 

pemerintah hal itu ditunjukkan dengan kurangnya regulasi pendukung, 

terjadi perbedaan pendapat antara perkembangan sukuk dengan pandangan 

para ulama tentang substansi sukuk, terdapat beberapa bank investasi islam 
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masih lemah dalam infrastruktur dalam pengaturan pasar modal, dan 

keterbatasan SDM yang benar-benar memahami substansi sukuk. 

 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh : 

1. M. Makhfud ridwan (2018) dengan judul penelitian Pengaruh perbankan 

syariah dan pasar modal syariah terhadap financial deepening di 

Indonesia dan Malaysia dengan menggunakan metode analisis penelitian 

error correction model, berdasarkan penelitian yang telah dilakukannya 

hasil penelitian menunjukkan bahwa sukuk negara tidak memiliki 

memiliki pengaruh terhadap financial deepening di Indonesia. 

2. Tito N Verliyanto (2017) dengan judul penelitian pengaruh sektor 

perbankan syariah, pasar modal syariah, dan variabel makroekonomi 

terhadap financial depeening di Indonesia dengan menggunakan metode 

analisis OLS, berdasarkan penelitian yang telah dilakukannya hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sukuk negara tidak memiliki pengaruh 

terhadap financial deepening di Indonesia. 

3. Dita Kusumawati (2018) dengan judul penelitian pengaruh sertifikat 

bank indonesia syariah, surat berharga syariah negara, dan konsumsi 

rumah tangga terhadap Produk Domestik Bruto di Indonesia dengan 

menggunakan metode analisis uji regresi linier berganda, berdasarkan 

penelitian  yang telah dilakukannya penelitan menunjukkan bahwa surat 

berharga syariah negara tidak berpengaruh terhadap Produk Domestik 

Bruto di Indonesia. 



117 
 

 

 Dalam persfektif ekonomi islam sukuk negara merupakan suatu 

instrumen utang piutang tanpa riba sebagaimana dalam obligasi dimana 

sukuk ini diterbitkan berdasarkan suatu aset acuan yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Dalam aplikasinya SBSN ini merupakan alternatif 

pembiayaan APBN melalui penerbitan SBN.Sukuk ritel negara merupakan 

sukuk yang dikeluarkan oleh pemerintah dan ditunjukkan bagi individu 

warga negara indonesia. Meski sukuk memiliki pengertian yang sama 

dengan obligasi konvensional, tetapi sukuk memiliki perbedaan mendasar, 

jika obligasi konvensional tidak mengharuskan adanya aset yang menjamin 

(underlying asset), sukuk harus memiliki underlying asset yag jelas sebagai 

penjamin. 

 

5. Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Pembiayaan, Sukuk Korporasi, dan 

Sukuk Negara secara simultan terhadap Financial Deepening di 

Indonesia. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Dana Pihak 

Ketiga, Pembiayaan, Sukuk Korporasi, dan Sukuk negara berpengaruh 

signifikan terhadap financial deepening di Indonesia pada taun 2011-2018 

yang dibuktikan dengan tingkat signifikansi sebesar 0.0459 <0.05 (5%). 

Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Financial depeening di 

Indonesia di pengaruhi secara bersama-sama (simultan) oleh variabel Dana 

pihak ketiga, Pembiayaan, Sukuk Korporasi, dan Sukuk Negara. 

 Hasil penelitian yang didapat oleh peneliti sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan yang dilakukan oleh: 
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1. Azhari Nourman (2010) dengan judul penelitian analisis pengaruh 

financial deepening pada sektor perbankan dan pasar modal terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan menggunakan metode analisis 

OLS, dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa 

pertumbuhan outstanding obligasi perusahaan, pertumbuhan kredit yang 

disalurkan perbankan dan dana pihak ketiga yang dihimpun perbankan 

secara simultan berkorelasi positif dan berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

2. Ami latifah (2016) dengan judul penelitian pengaruh perbankan syariah 

dan pasar modal syariah terhadap financial deepening di Indonesia 

dengan menggunakan metode analisis penelitian OLS, dari penelitian 

yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa dana pihak ketiga, 

pembiayaan, sukuk korporasi, dan sukuk negara secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap financial Depeening di Indonesia. 

3. Muhammad As’ad Asysyifa’ (2018) dengan judul penelitian Analisis 

pengaruh sektor keuangan syariah terhadap Financial Depeening di 

Indonesia dengan menggunakan metode analisis penelitian OLS, 

menyatakan bahwa DPK, pembiayaan, surat berharga syariah negara 

(SBSN), dan sukuk korporasi secara simultan mempunyai pengaruh 

terhadap financial deepening di indonesia.   

 

 

 



 
 
 
  

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Sektor Perbankan Syariah Dan Pasar Modal Syariah Terhadap 

Financial Deepening di Indonesia” didapat beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan pengujian secara simultan (Uji F) nilai probabilitas F-statistik 

adalah 0.0459 nilai ini lebih kecil dari tingkat kesalahan (α=5% atau 0.05)  

yang berarti bahwa variabel Dana Pihak Ketiga, Pembiayaan, Sukuk 

Korporasi, dan Sukuk Negara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen Financial Deepening selama periode 2011-2018. 

2. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan secara parsial : 

a. variabel dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Financial Deepening di Indonesia selama periode 2011-2018 

b. variabel Pembiayaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Financial Deepening di Indonesia selama periode 2011-2018 

c. variabel sukuk korporasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Financial Deepening di Indonesia selama periode 2011-2018 

d. variabel Sukuk Negara tidak berpengaruh signifikan terhadap Financial 

Deepening selama periode 2011-2018. 

3. Menurut perspektif ekonomi islam dana pihak ketiga, pembiayaan, sukuk 

korporasi, sukuk negara dan financial depeening merupakan sesuatu yang 
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tidak dilarang atau diperbolehkan karena kegiatan tersebut merupakan 

sebuah hubungan antara manusia dalam intraksi sosial sesuai syariat, yaitu 

sesuai dengan aturan allah kepada manusia termasuk didalamnya yaitu 

pengembangan harta benda. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan pada penelitian tentang 

pengaruh dana pihak ketiga, pembiayaan, sukuk korporasi dan sukuk negara 

terhadap financial deepening maka dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah diharapkan dapat membuat kebijakan-kebijakan yang 

dapat mendorong sektor perbankan syariah dan pasar modal untuk dapat 

lebih berkembang. 

2. Bagi pasar modal di harapkan agar bisa meningkatkan sosialisasi kepada 

masyarakat agar dapat menarik masyarakat untuk berinvestasi sehingga 

diharapkan akan mendorong perkembangan pasar modal sehingga pasar 

modal dapat membantu meningkatkan perekonomian di Indonesia. 

3. Bagi perbankan syariah diharapkan bisa menciptakan inovasi-inovasi baru 

yang dapat menarik minat masyarat untuk bisa menyimpan dananya di 

bank sehingga dapat meningkatkan transaksi dan pembiayaan yang 

memberikan keuntungan kepada masyarakat  yang nantinya berpotensi 

untuk  meningkatkan perekonomian di Indonesia. 

4. Untuk penelitian selanjutnya penulis menyarankan agar hasil penelitian 

dapat digunakan secara umum dan luas, maka untuk peneliti berikutnya 

disarankan dapat menggunakan atau menambah subjek penelitian, serta 
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menguji faktor lain yang sekiranya berpengaruh terhadap Financial 

depeening. Selain itu untuk periode penelitian selanjutnya diharapkan 

menggunakan tahun terbaru, hal-hal tersebut agar dapat memberikan 

gambaran terkini mengenai kondisi perekonomian. 
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DATA SEBELUM DIOLAH 

   

     

milliar Rp 

Tahun DPK Pembiayaan Sukuk Korp. Sukuk Negara FD 

2011-tw1 79651 74253 7815 54341 1,401792 

2011-tw2 87025 82616 7915 57341 1,388993 

2011-tw3 97756 92839 7915 58981 1,404646 

2011-tw4 115415 102655 7915 62771 1,563039 

2012-tw1 119639 104239 7915 81916 1,570503 

2012-tw2 119279 117592 9265 95991 1,58256 

2012-tw3 127678 130357 9390 97814 1,569085 

2012-tw4 147512 147505 9790 98818 1,697157 

2013-tw1 156964 161081 11294 109968 1,696557 

2013-tw2 163966 171227 11415 111283 1,675841 

2013-tw3 171701 177320 11415 119223 1,703786 

2013-tw4 183534 184122 11994 118707 1,812811 

2014-tw1 180945 184964 11994 132297 1,778066 

2014-tw2 191470 193136 12294 138267 1,808639 

2014-tw3 197141 196563 12294 144706 1,816599 

2014-tw4 217858 199330 12917 143901 1,930709 

2015-tw1 212988 200712 12956 178426 1,967693 

2015-tw2 213477 206056 14483 189406 1,94702 

2015-tw3 219478 208143 14483 185630 1,949385 

2015-tw4 231175 212996 16114 201017 2,000389 

2016-tw1 232657 213482 16.114 302748 2,01432 

2016-tw2 241336 222175 18551 255645 2,011276 

2016-tw3 263522 235005 18925 281686 1,950236 

2016-tw4 279335 248007 20425 284991 2,098359 

2017-tw1 286178 250536 20425 313774 2,109941 

2017-tw2 302013 265317 25573 336706 2,112516 

2017-tw3 318574 271576 24441 368260 2,058589 

2017-tw4 334719 285695 26394 382210 2,160001 

2018-tw1 339909 286621 27583 368425 2,159637 

2018-tw2 341216 295021 29933 390997 2,125455 

2018-tw3 355446 310519 33657 416335 2,08882 

2018-tw4 371828 320193 36545 433627 2,295872 

 

 

 



 
 

 

HASIL  OUTPUT  EVIEWS  9 

UJI NORMALITAS  

0

1
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8

-0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10

Series: Residuals

Sample 1 32

Observations 32

Mean       2.65e-16

Median  -0.006953

Maximum  0.099047

Minimum -0.090314

Std. Dev.   0.049870

Skewness   0.177719

Kurtosis   2.055883

Jarque-Bera  1.356924

Probability  0.507397

 

 

UJI  MULTIKOLINEARITAS 

  DPK PEMBIAYAAN KORPORASI NEGARA 

DPK  1.000000  0.990283  0.889760  0.974434 

PEMBIAYAAN  0.990283  1.000000  0.863515  0.947420 

KORPORASI  0.889760  0.863515  1.000000  0.860989 

NEGARA  0.974434  0.947420  0.860989  1.000000 

 

 

 

 



 
 

 

UJI  HETEROKEDASTISITAS-WHITE 

Heteroskedasticity Test: White  

     
     F-statistic 1.389235     Prob. F(14,17) 0.2571 

Obs*R-squared 17.07516     Prob. Chi-Square(14) 0.2522 

Scaled explained SS 6.417683     Prob. Chi-Square(14) 0.9548 

     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 08/06/19   Time: 17:10   

Sample: 1 32    

Included observations: 32   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -0.031772 0.029409 -1.080357 0.2951 

DPK^2 1.35E-11 1.36E-11 0.988743 0.3367 

DPK*PEMBIAYAAN -2.36E-11 2.35E-11 -1.003488 0.3297 

DPK*KORPORASI -6.12E-11 9.94E-11 -0.616283 0.5459 

DPK*NEGARA -2.40E-12 7.31E-12 -0.328184 0.7468 

DPK 2.19E-07 4.77E-07 0.458823 0.6522 

PEMBIAYAAN^2 1.07E-11 1.07E-11 0.999219 0.3317 

PEMBIAYAAN*KOR

PORASI -1.49E-11 8.73E-11 -0.170397 0.8667 

PEMBIAYAAN*NEG

ARA 4.92E-12 6.80E-12 0.723313 0.4793 

PEMBIAYAAN 4.84E-08 4.71E-07 0.102813 0.9193 

KORPORASI^2 1.56E-10 1.38E-10 1.130683 0.2739 

KORPORASI*NEGAR

A 3.05E-11 2.20E-11 1.381954 0.1849 

KORPORASI 5.65E-06 4.76E-06 1.186600 0.2517 

NEGARA^2 -1.35E-12 1.69E-12 -0.797542 0.4361 

NEGARA -3.29E-07 4.10E-07 -0.803799 0.4326 

     
     R-squared 0.533599     Mean dependent var 0.002409 

Adjusted R-squared 0.149503     S.D. dependent var 0.002515 

S.E. of regression 0.002320     Akaike info criterion -8.989820 

Sum squared resid 9.15E-05     Schwarz criterion -8.302756 

Log likelihood 158.8371     Hannan-Quinn criter. -8.762078 

F-statistic 1.389235     Durbin-Watson stat 2.514835 

Prob(F-statistic) 0.257094    

     

 



 
 

 

UJI AUTOKORELASI 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     F-statistic 3.258488     Prob. F(19,8) 0.0459 

Obs*R-squared 28.33822     Prob. Chi-Square(19) 0.0771 

     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 08/06/19   Time: 17:58   

Sample: 1 32    

Included observations: 32   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.034129 0.041104 0.830312 0.4304 

DPK -2.05E-06 2.06E-06 -0.996072 0.3484 

PEMBIAYAAN -1.34E-07 1.34E-06 -0.099555 0.9231 

KORPORASI 1.17E-05 5.14E-06 2.278954 0.0522 

NEGARA 1.24E-06 6.95E-07 1.788199 0.1115 

RESID(-1) -0.088797 0.398700 -0.222716 0.8293 

RESID(-2) -0.441632 0.358732 -1.231091 0.2533 

RESID(-3) -0.478153 0.363086 -1.316911 0.2243 

RESID(-4) 0.115524 0.358266 0.322453 0.7554 

RESID(-5) -0.941291 0.270279 -3.482669 0.0083 

RESID(-6) -0.897214 0.343012 -2.615690 0.0309 

RESID(-7) -0.196245 0.383112 -0.512239 0.6223 

RESID(-8) -0.774126 0.313932 -2.465903 0.0390 

RESID(-9) -1.144136 0.342994 -3.335728 0.0103 

RESID(-10) -0.430003 0.513594 -0.837245 0.4268 

RESID(-11) -0.892732 0.493488 -1.809025 0.1081 

RESID(-12) -0.953766 0.417468 -2.284642 0.0517 

RESID(-13) -0.101156 0.619912 -0.163178 0.8744 

RESID(-14) -0.884242 0.684496 -1.291814 0.2325 

RESID(-15) -1.130808 0.426522 -2.651232 0.0292 

RESID(-16) 0.347207 0.929632 0.373488 0.7185 

RESID(-17) -0.833647 0.756016 -1.102684 0.3022 

RESID(-18) -0.415691 0.873430 -0.475930 0.6468 

RESID(-19) 0.310931 0.753980 0.412386 0.6909 

     
     R-squared 0.885569     Mean dependent var 2.65E-16 

Adjusted R-squared 0.556581     S.D. dependent var 0.049870 

S.E. of regression 0.033208     Akaike info criterion -3.858341 

Sum squared resid 0.008822     Schwarz criterion -2.759039 

Log likelihood 85.73346     Hannan-Quinn criter. -3.493954 

F-statistic 2.691794     Durbin-Watson stat 1.890252 

Prob(F-statistic) 0.075016    
     
     



 
 

 

UJI REGRESI LINIER BERGANDA 

Dependent Variable: FD   

Method: Least Squares   

Date: 08/06/19   Time: 17:08   

Sample: 1 32    

Included observations: 32   

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 1.109275 0.045045 24.62579 0.0000 

DPK 4.65E-06 1.62E-06 2.869687 0.0079 

PEMBIAYAAN 4.96E-07 1.32E-06 0.376163 0.7097 

KORPORASI -1.09E-05 2.67E-06 -4.089720 0.0003 

NEGARA -8.86E-07 4.42E-07 -2.005152 0.0551 

     
     

R-squared 0.959833     Mean dependent var 1.857822 

Adjusted R-squared 0.953882     S.D. dependent var 0.248829 

S.E. of regression 0.053436     Akaike info criterion -2.878056 

Sum squared resid 0.077097     Schwarz criterion -2.649035 

Log likelihood 51.04889     Hannan-Quinn criter. -2.802142 

F-statistic 161.2982     Durbin-Watson stat 1.674791 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


















